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ABSTRAK 

Namapeneliti :Muhammad Iqbal 

Nim  : 14.1.01.0066 

Judulskripsi : Strategi Guru Akidah Akhlak dalam Pencapaian Kompetensi  

Inti Sikap Sosial Pada Aspek Gotong Royong Pada Kurikulum 

2013 di Madrasah Tsanawiyah DDI Kasoloang 

 

Skripsi ini membahas tentang Strategi Guru Akidah Akhlak dalam Pencapain 

Kompetensi Inti Sikap Sosial Pada Aspek Gotong Royong Pada Kurikulum 2013 di 

MTs DDI Kasoloang. Pokok permasalah dalam skripsi ini ada 3 yaitu: 1.) Bagaimana 

strategi guru Akidah-Akhlak dalam pencapain sikap sosial aspek gotong royong di 

MTs DDI Kasoloang, 2.) Bagaimana capaian komptensi sikap pada aspek gotong 

royong pada pembelajaran Akidah-Akhlak di MTs DDI Kasoloang, 3.) Kendala-

kendala apa saja yang dihadapi oleh guru Akidah-Akhlak dalam pencapaian sikap 

sosial pada aspek gotong royong pada Kurikulum 2013 di MTs DDI Kasoloang. 

Jenis penelitian adalah penelitaian kualitatif deskriptif, dengan menggunakan 

teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara (interview) dan dokumentasi. 

Sedangkan teknik analisis data yang penulis lakukan yaitu penyajian data, reduksi 

data dan verifikasi data. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa dalam pencapain sikap gotong royong 

peserta didik guru Akidah Akhlak menggunakan strategi kerja kelompok, dengan 

mengunakan dua model pembelajaran yaitu kooperatif lerning dan kooperatif tipe 

jingsaw dengan menggunakan dua model pembelajaran tersebut maka peserta didik 

dapat menghargai pendapat, menerima saran dan kritikan, bertanggung jawab, timbul 

kekompakan, dan meningkatkan perilaku penyesuaian sosial yang positif. Kendala 

yang dihadapi guru dalam pencapaian sika gotong royong yaitu terkadang peserta 

didik saling berharap untuk mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru dan dalam 

bentuk penilain individu peserta didik itu kurang sebeb guru hanya terfokus pada nilai 

kelompok saja. 

Implikasi dan saran dari penelitian tentang Strategi guru Akidah Akhlah 

dalam pencapaian kompetensi inti sikap sosial pada aspek gotong royong pada 

Kurikulum 2013 di madrasa tsanawiyah DDI kasoloang sudah tercapai dalam hal 

kerja sama meski masih ada beberapa peserta didik kurang berpartisispasi dalam 

mengerjakan tugas yang diberika oleh guru. Saran dari penelitian ini yaitu bagi guru 

Akidah Akhlak agar lebih meningkatkan lagi strategi yang digunakan agar proses 

pembelajaran semakin meningkat dan dalam proses penilaian terhadap peserta didik 

harus lebih maksimal lagi sehingga peserta didik yang kurang bisa menjadi seperti 

peserta didik lainnya. Selain itu harus tegas dalam memberikan penialain sehingga 

peserta didik yang malas bekerja bisa berusaha. Dan jangan monoton terhadap 

pemberian nilai kerja kelompok agar penilainin individu peserta didik dapat 

terlaksana juga dengan baik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan dalam kehidupan suatu Negara, memegang peranan penting 

untuk menjamin kelangsungan hidup suatu Bangsa dan Negara, karena pendidian 

merupakan upaya untuk meningkatkan dan mengembangkan kualitas sumber daya 

manusia. Pendidikaan merupakan usaha untuk menyiapkan peserta didik supaya 

dapat berperan aktif dan positif dalam hidupnya baik sekarang maupun masa yang 

akan datang. 

Untuk lebih jelasnya, penulis mengemukakan beberapa pengertian anta 

lain, di dalam buku Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 dijelakan bahwa: 

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan watak serta 

peradaban bangsa, mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis 

serta bertanggung jawab.
1
 

 

Pentingnya pendidikan bagi manusia di dalam kehidupan sehari-hari 

memang sudah tidak dapat dipungkiri karena pendidikan merupakan kebutuhan 

manusia sepanjang hidup, pendidikan saat ini pun telah mengalami kemajuan 

yang sangat pesat, makin maju ilmu pengetahuan mengakibatkan tiap generasi 

harus lebih banyak belajar agar menjadi manusia terdidik. 

 

                                                           
1
Undang-Undang RI No. 20, Tentang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas), (Bandung: 

Citra Umbara, 2003), 7. 
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Pentingnya pendidikan bagi manusia sudah dijelaskan dalam (Q.S.An-

Nahl : 125) 

                             

                             

Terjemahnya: 

 

Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran 

yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya 

Tuhanmu dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari 

jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat 

petunjuk. (QS. An-Nahl : 125).
2
 

 

Dari ayat di atas sudah jelas bahwa pendidikan sangat penting bagi 

manusia tetapi harus melalui beberapa proses, diantaranya ialah proses 

pembalajaran yang seringkali digunakan sebagai istilah yang pada dasarnya 

dimaksudkan untuk menjelaskan cara, tahapan, atau pendekatan yang dilakukan 

oleh seorang guru untuk mencapai tujuan pembelajaran. Istilah metode atau teknik 

sering digunakan secara bergantian walau pada dasarnya istialah-istilah tersebut 

memiliki perbedaan satu dengan yang lain. 

Pendidikan merupakan keseluruhan proses di mana seseorang 

mengembangkan kemampuan sikap, dan tingkah laku yang bernilai dalam 

kehidupan masyarakat. Arif Rohman yang mengutip pendapat Crow dan Crow 

mengemukakan. “pendidikan merupakan proses yang berisi berbagai macam 

                                                           
2
 Depertemen Agama RI, Al-Qur’an dan TerjemahanNya, (Jakarta: Samad, 2014),  281. 
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kegiatan yang sesuia individu untuk kehidupan sosialnya dan membantu 

meneruskan adat dan budaya serta kelembagaan sosial dari generasi kegenerasi.”
3
 

Pendidikan tidak hanya terjadi di dalam ruangan melaikan ada dalam 

realita sosial yang selalu berubah-ubah, maka dari itu pendidikan jangan hanya 

dibatasi dalam lingkup sekolah akan tetapi pendidikan harus berlanjut dalam 

lingkungan masyarakat yang menjadi tempet implemntasi ilmu yang didapatkan 

di sekolah.   

Sekolah merupakan salah satu tempat dimana peserta didik mendapatkan 

pendidikan secara formal. Sekolah bukan hanya sebagai tempat kegiatan belajar 

mengajar, dan menuntut ilmu akan tetepi juga digunakan untuk tempat keceriaan 

bagi para peserta didik dengan peserta didik lainnya atau teman sekolahnya. 

Sekolah merupakan tempat terjadinya interaksi antara sesama peserta didik, antar 

peserta didik dengan guru, guru dengan guru lainnya, apabila peserta didik tidak 

memiliki sifat yang baik kepada peserta didik lainnya maka ia akan sulit 

beradaptasi dan bergaul dengan temannya dalam kehidupan sosialnya. Sekolah 

mempeunyai tanggung jawab yang sangat besar terhadap pembentukan karakter 

pribadi dan moral peserta didik, oleh kareana itu peran guru sangat besar dalam 

mejadikan peserta didik sebagai peserta didik yang sehat, cerdas, pintar dan 

berprestasi. 

Peran guru sangat penting dalam proses pembelajaran, sebab guru tidak 

hanya sebagai pendidik  atau pengajar seperti yang kita ketahui selama ini, akan 

                                                           
3
Arif Rohman, Memahami Pendidikan Dan Ilmu Pendidikan, (Yogyakarta: LaksBang 

Mediatama, 2009), 6. 
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tetepi guru juga sebagai pembimbing, pelatih, dan pengatur pembelajaran peserta 

didik.  

Mengarahkan peserta didik ke arah yang baik, seorang guru harus 

mempunyai strategi dalam menyampaikannya, dan setiap guru harus mempunyai 

kompetensi dan menguasainya. Sehingga dalam peroses belajar mengajar strategi 

pembelajaran yang tepat yang digunakan guru bisa memudahkan dalam 

menyampaikan materi pembelajaran dan peserta didik bisa lebih mudah dalam 

menerima dan memahami materi pembalajaran yang disampaikan atau yang 

diberikan oleh seorang guru. 

Mengembangkan Kurikulum 2013 yang bertujuan untuk meningkatkan 

mutu dan hasil pendidikan, yang mengarah pada pembentukan budi pekerti dan 

akhlak mulia peserta didik secara utuh sesuai dangan standar kompetensi lulusan 

setiap jenjang pendidikan. Jadi, dalam mencapai setiap kompetensi dibutuhkan 

strategi guru yang tepat dalam proses pembelajaran. 

Menurut E. Mulyasa, kompetensi lulusan jenjang sutuan pendidikan pun 

masih perlu rencana pendidikan yang panjang untuk mencapainya, 

pencapaian jangka panjang perlu dibagi-bagi kedalam beberapa tahap sesuai 

dengan jangka kelas ketika Kurikulum tersebut diterapkan. Sejalan dengan 

Undang-Undang, kompetensi inti ibarat anak tangga yang harus dilalui 

peserta didik untuk sampai pada kompetensi lulusan jenjang suatu 

pendidikan. Kompetensi inti meningkat seiring dengan meningkatnya usia 

peserta didik yang dinyatakan meningkatnya kelas.
4
 

 

Kompetensi inti bukan untuk diajarkan, tetapi dibentuk melalui berbagai 

tahapan proses pembelajaran pada setiap mata pelajaran yang relavan. Setiap mata 

pelajaran harus mengacu pada pencapain dan perwujudan kompetensi inti yang 

                                                           
4
E. Mulyasa, Pengembangan Dan Implementasi Kurikulum 2013, (Cet. III; Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2013), 173. 
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telah dirumuskan. Dengan kata lain semua mata pelajaran yang diajarkan dan 

dipelajari pada setiap kelas pada satuan pendidikan harus diacukan dan ditujukan  

pada pembentukan kompetensi inti.
5
 

Kompetensi yang harus dicapai peserta didik pada Kurikulum 2013 ada 

empat, yaitu kompetensi inti pada aspek sikap keagamaan (KI-1), kompetensi inti 

pada aspek sosial (KI-2), kompetensim inti pada aspek pengetahuan (KI-3), dan 

kompetensi inti pada aspek psikomotorik (KI-4). 

Pada sikap sosial (KI-2) terdapat beberapa aspek yang dinilai yaitu 

tanggung jawab, gotong royong, toleransi, kedisiplinan, santun dan percaya diri. 

Melalui aspek gotong royong seorang guru  mangarahkan peserta didik 

bagaimana cara mengimplementasikan sikap gotong royong kepada semua peserta 

didik agar proses pencapaian kompetensi lulusan bisa tercapai dengan baik. 

Maksud gotong royong disini adalah bagaimana seorang guru mampu 

mendorong peserta didik untuk saling membantu satu sama lain dalam 

mengerjakan atau melakukan sesuatu yang positif demi kebaikan bersama 

sehingga keakraban antar peserta didik selalu terjalin dengan baik. Sebab banyak 

dilihat peserta didik sekarang ini yang hanya membiarkan temannya untuk bekerja 

sendiri tanpa ada kesadaran untuk membantu temannya.  

Adapun bentuk gotong royong yang sering dilakukan di MTs DDI 

Kasoloang pada saat proses pembelajaran berlangsung yaitu peserta didik belajar 

bersama-sama di dalam kelas untuk menyelasaikan tugas yang diberikan oleh 

guru dan membersihkan kelas secara bersama-sama. Dan tak lupa pula setiap hari 

                                                           
5
Ibid., 174. 
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guru selalu mengingatkan kepada peserta didik agar selalu menerapkan  sifat suka 

membantu dan menolong dalam kehidupan kesehariannya. 

MTs DDI Kasoloang sebagai lembaga pendidkan formal yang sudah 

berdiri cukup lama juga sudah dapat diterimah dan diakui oleh masyarakat secara 

keseluruhan yang sudah menerapakan Kurukulum 2013 sejak tahun 2015/2016 

hingga sekarang dan di dalam Kurikulum 2013 ini guru mempeunyai beberapa 

strategi dalam pencapaian kompetensi inti, terutama sikap sosial dalam aspek 

gotong royong bisa terlaksana dengan  baik. 

B. Rumusan dan Batasan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka 

dapat dikemukakan pokok permasalah dalam penelitian ini, yaitu bagaima Strategi 

guru Akidah Akhlak dalam pencapaian kompetensi inti sikap sosial pada aspek 

gotong royong pada Kurikulum 2013 di MTs DDI Kasoloang. 

Berdasarkan pokok masalah di atas maka penulis menjabarkan tiga sub 

masalah, sebagai berikut: 

1. Bagaimana strategi guru Akidah-Ahklak dalam pencapaian sikap sosial 

aspek gotong royong di MTs DDI Kasoloang.? 

2. Bagaimana capaian komptensi sikap pada aspek gotong royong pada 

pembelajaran Akidah-Akhlak di MTs DDI Kasoloang 

3. Kendala-kendala apa saja yang dihadapi oleh guru Akidah-Akhlak dalam 

pencapaian sikap sosial pada aspek gotong royong pada Kurikulum 2013 

di MTs DDI Kasoloang.? 
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui strategi guru Akidah-Akhlak dalam pencapaian sikap 

sosial pada aspek gotong royong pada Kurikulum 2013 di MTs DDI 

Kasoloang. 

2. Untuk mengetahui capaian kompetensi sikap pada aspek gotong royong 

pada pembelajaran Akidah-Akhlak di MTs DDI Kasoloang. 

3. Untuk mengetahui kendala-kendala yang dihadapi guru Akidah Akhlak 

dalam pencapaian sikap sosial pada sapek gotong royong pada Kurikulum 

2013 di MTs DDI Kasoloang 

Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu: 

1. Manfaat teoritis (ilmiah), penelitian ini diharapkan menjadi penalitian 

pembelajaran bagi penulis baik dalam rangka memperoleh pengetahuan 

yang lebih mendalam terkait dengan strategi guru dalam pencapaian 

kompetensin inti, sikap sosial dalam aspek gotong royong pada Kurikulum 

2013. Serta dapat menciptakan suasana belajar dan menambah pemahaman 

dan wawasan dalam menggunakan strategi. 

2. Manfaat praktis, manfaat peraktis yang dimanksud dapat menambah 

wawasan pengetahuan bagi pembaca dan khususnya bagi penulis terkait 

strategi pencapainan kompetensi inti sikap sosial dalam aspek gotong 

royong. Selain itu penelitian ini juga dapat memberikan informasi dan 

konstribusi yang positif, agar dapat mewujudkan kualitas pembelajaran 

sesuai dengan yang diharapkan. 
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D. Penegasan Istilah 

Untuk memudahkan pemahaman terhadap judul Skripsi ini maka penulis 

mengemukakan beberapa arti dari beberapa istilah yang terdapat pada Skipsi yang 

berjudul “Strategi guru Akidah-Akhlak dalam pencapaian kompetensi inti sikap 

sosial pada aspek gotong royong pada Kurikulum 2013 di Madrasah Tsanawiyah 

DDI Kasoloang”. Di samping itu pemberian arti juga menjadi penegasan terhadap 

setiap kata yang digunakan. Penegasan ini pula sekaligus dapat menghindarkan 

pembaca dari kesalahan tafsir atau pemaknaan. Adapun beberapa kata sebagai 

berikut: 

1. Strategi 

Secara umum strategi dapat diartikan sebagai suatu upaya yang dilakukan 

oleh seseorang atau organisasi untuk sampai pada tujuan. Dalam Kamus Besar 

bahasa Indonesia strategi adalah rencana yang cermat mengenai kegiatan untuk 

mencapai sasaran khusus (yang diinginkan).
6
 

2. Guru akidah akhlak 

Peraturan Pemerintah Nomor 74 tahun 2008 tentang guru disebutkan 

bahwa guru adalah pendidik professional dengan tugas utama mendidik, 

mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi 

peserta didik pada pendidikan anak usia dini, jalur pendidikan formal, pendidikan 

dasar dan pendidikan menengah.
7
 

                                                           
6
Depertemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Cet IV, Jakarta: PT. 

Gremedia Pustaka Utama, 2008), 1340. 

7
Novan Ardy Wiyani , Desain Pembelajaran Pendidikan, (Cet. 1; Yogyakarta: Ar-Ruzz 

Media, 2013), 29. 
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Istilah Akidah Akhlak berasaldari dua kata yaitu “akidah” dan “ahklak”. 

Secara harfiah kamus besar bahasa Indonesia kata ‘akidah” berarti “kepercayaan 

dasar atau keyakinan pokok” sedangkan kata “ahklak” berarti “budi pekerti atau 

kelakuan” dengan kata lain istilah akidah-ahklak berarti suatu pembahasan 

menyangkut persoalan kepercayaan dasar dan budi pekerti manusia.
8
 

Dari definisi di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa guru Akidah 

Akhlak adalah orang yang bertugas mengajar, membimbing atau mendidik di 

sekolah  mengenai materi tantang persoala kepercayaan dan prilaku manusia.  

3. Kompetensi inti 

Kompetensi inti adalah tingkat kemampuan untuk mencapai standar 

kompetensi lulusan yang harus dimiliki peserta didik pada setiap tingkat kelas 

atau program. Sementara kompetensi lulusan itu sendiri adalah kriteria mengenai 

kualifikasi kemampuan lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan dan 

keterampilan.
9
 Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kompetensi inti 

merupakan persyaratan bagi pencapain standar kompetensi lulusan di mana 

sifatnya berpanjang dan bertahap. Dangan kata lain, kompetensi ini berbeda pada 

tiap tingkat atau kelasnya berbeda-beda.
10

 

4. Sikap sosial 

Chaplin mendefinisiskan social attitudes (sikap sosial) yaitu (1) suatu 

predis posisi atau kecenderungan untuk bertingkah laku dengan cara tertentu 

                                                           
8
Andi Prastowo,Pembelajaran Konstruktivistik-Scientific Untuk Pendidikan Agama di 

Sekolah/Madrasa, (Cet 1 Jakarta;PT. Rajagrafindo Persada, 2015), 155. 

9
Andi Prastowo, Penyususnan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Tematik 

Terpadu, (Cet.I; Jakarta: Prenadamedia Group, 2015), 118. 

10
Ibid, 119. 
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dengan orang lain; (2) satu pendapat umum; (3) satu sikap yang terarah kepada 

tujuan-tujuan sosial, sebagai lawan dari sikap yang terarah pada tujuan-tujuan 

pribadinya.
11

 Sedangkan dengan pendapat Sudarsono yang mendefinisikan sikap 

sosial yaitu sebagai perbuatan atau sikap yang tegas dari seseorang atau kelompok 

di dalam keluarga atau masyarakat.
12

 

Sama halnya dengan Abu Ahmad yang menyebutkan sikap sosial adalah 

kesadaran individu yang menetukan perubahan nyata dan berulang-ulang terhadap 

objek sisoal.
13

 

5. Gotong royong 

Gotong royong berasal dari kata gotong, yang berarti bersama-sama 

membawa sesuatu, dan kata royong berarti membagi hasil kerja secara adil sesuai 

besarnya sumbangan yang diberikan. Jadi gotong royong dapat diartikan sebagai 

suatu kegiatan yang dilakukan secara bersama-sama dan bersifat sukarela agar 

kegiatan yang dikerjakan dapat berjalan dengan lancar, mudah dan ringan.
14

 

Gotong royong dapat dipahami pula sebagai bentuk partisipasi aktif setiap 

individu untuk ikut terlibat dalam memberi nilai positif dari setiap obyek, 

permasalahan, atau kebutuhan orang-orang di sekelilingnya. Partisipasi aktif 

tersebut bisa berupa bantuan yang berwujud materi, keuangan, tenaga fisik, 

                                                           
11

Kartini Kantono, Kamus Lengkap Psikologi., Terjemahan J. P. Chaplin. Dictionary of 

Psychology.(Jakarta: Grafindo, 2006),  467. 

12
Sudarsono, Kamus Konseling, (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), 216. 

13
Abu Ahmad, Psikologi Sosial, (Jakarta: Rineka Cipta, 2007), 152. 

14
Sri Tutik Cahyaningsi, Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, (Jakarta: 

Erlangga, 2013), 156. 
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mental spiritual, keterampilan, sumbangan pikiran atau nasihat yang konstruktif, 

sampai hanya berdoa kepada Tuhan.
15

 

6. Kurikulum 2013 

Kurikulum 2013 adalah Kurikulum yang merupakan lanjutan 

pengembangan Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) yang telah di 

kembangkan pada tahun 2004 dan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 

(KTSP) pada tahun 2006 lalu, yang mencakup kompensi sikap, pengetahuan 

dan keterampilan secara terpadu.
16

 

 

Dari beberapa penegasan kata di atas, penulis memberikan pengertian  

secara umum tetang strategi guru Akidah Akhlak dalam pencapain sikap sosial 

pada aspek gotong royong pada Kurikulum 2013 di MTs DDI Kasoloang adalah 

upaya atau cara yang dilakukan seorang pendidik untuk mencapai tujuan dalam 

membina kepercayaan dan prilaku peserta didik di lingkunagnnya seperti sekolah 

dan masyarakat melalui beberapa aspek penilaiaan.  

E. Garis Besar Isi Skripsi 

Untuk mempermudah pemahaman bagi pembaca terhadap karya ilmia ini, 

maka penulis membahas secara garis besar apa yang menjadi analisis ke depan 

terhadap pembahasan ini. Berikut penulis paparkan garis-garis besar isi skripsi ini. 

Bab pertama, penulis mengemukakan beberapa hal pokok dengan 

mengetengahkan beberapa latar belakang pemikiran. Karena hal tersebut 

merupakan acuan penulis dalam menjelaskan isi pembahasan dalam skripsi ini ke 

depan. Selain itu, ada beberapa indikator yang dirumuskan dalam permasalahan, 

yang intinya mengetengahkan tentang strategi guru Akidah Akhlak dalam 

                                                           
15

Ciputra Universitas http://ciputrauceo.net/blog/2016/2/15/gotong-royong-dan-manfaat-

gotong-royong-bagi-kehidupan, di akses paada tanggal 24 November 2017, jam  9.21 

16
Arifuddin M. Arif dan Emi Indra, 5 Rukun Pembelajaran Kurikulum 2013, (Cet. I; 

Sulawesi Tengah: EnDeCe Pres, 2014), 37-38 

http://ciputrauceo.net/blog/2016/2/15/gotong-royong-dan-manfaat-gotong-royong-bagi-kehidupan
http://ciputrauceo.net/blog/2016/2/15/gotong-royong-dan-manfaat-gotong-royong-bagi-kehidupan
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pencapain kompetensi inti sikap sosial pada aspek gotong royong di MTs DDI 

Kasoloang. Selanjutnya penulis mengetengahkan ruang lingkup penelitian dengan 

maksud untuk memberikan batasan-batasan pembahasan, guna 

memfaktualisasikan permasalahan yang ada. Dan ruang lingkup yang 

dikemukakan akan lebih terjelaskan pada tujuan dan kegunaan penelitian, 

sekaligus memperoleh data dan keterangan yang akurat di lapangan. Selanjutnya 

untuk mengetahui secara keseluruhan pembehasan ini lebih terjelas pada garis 

besar isi skripsi ini. 

Bab kedua, penulis memberikan gambaran teoritis dengan 

mengetengahkan rangkaian tinjauan kepustakaan dengan mengacu kepada 

pendapat para ahli pendidikan, khususnya pendidikan akidah akhlak. Pengetian ini 

memberikan pahaman secara jelas tentang pendidikan tersebut. Hal ini 

dimaksudkan agar dalam strategi yang digunakan oleh guru akidah akhlak relevan 

dengan keadaan peserta didik dan proses belajar di sekolah tersebut. Adapun yang 

termuat dalam rumusan masalah yaitu: Penelitian terdahulu, strategi guru, 

pembelajaran akidah akhlak, kompetensi inti , sikap sosial dalam aspek gotong 

royong, dan kurikulum 2013. 

Bab ketiga, yaitu metode penelitian yang diuraikan tentang metode sebagai 

syarat keilmuan penelitian yaitu meliputi jenis penelitian, lokasi penelitian, 

kehadiran peneliti, data dan sumber data, tehnik pengumpulan data, teknik analisis 

data dan pengecekan keabsahan data. Adapun metode penelitian dalam karya ini 

adalah penelitian kualitatif yaitu pengumpulan data di lapangan melalui tiga cara, 

yaitu observasi (pengamatan), wawancara dan dokumentasi. Setelah data 
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terkumpul, maka diolah dan dianalisis secara kualitatif melalui reduksi data, 

penyajian data, dan verifikasi data. 

Bab keempat, meruppak hasil penelitian atau merupakan jawaban dari 

rumuasan masalah yakni Bagaimana strategi guru Akidah-Akhlak dalam 

pencapain sikap sosial aspek gotong royong di MTs DDI Kasoloang, Bagaimana 

capaian komptensi sikap pada aspek gotong royong pada pembelajaran Akidah-

Akhlak di MTs DDI Kasoloang dan Kendala-kendala apa saja yang dihadapi oleh 

guru Akidah-Akhlak dalam pencapaian sikap sosial pada aspek gotong royong 

pada Kurikulum 2013 di MTs DDI Kasoloang. 

Bab kelima, merupakan penutup yang merupakan kesimpulan darai 

rumusan masalah dan saran yang diharapkan dapat membawa manfaat dari 

penelitian yang dilakukan. 



1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan dalam kehidupan suatu Negara, memegang peranan penting 

untuk menjamin kelangsungan hidup suatu Bangsa dan Negara, karena pendidian 

merupakan upaya untuk meningkatkan dan mengembangkan kualitas sumber daya 

manusia. Pendidikaan merupakan usaha untuk menyiapkan peserta didik supaya 

dapat berperan aktif dan positif dalam hidupnya baik sekarang maupun masa yang 

akan datang. 

Untuk lebih jelasnya, penulis mengemukakan beberapa pengertian anta 

lain, di dalam buku Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 dijelakan bahwa: 

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan watak serta 

peradaban bangsa, mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis 

serta bertanggung jawab.
1
 

 

Pentingnya pendidikan bagi manusia di dalam kehidupan sehari-hari 

memang sudah tidak dapat dipungkiri karena pendidikan merupakan kebutuhan 

manusia sepanjang hidup, pendidikan saat ini pun telah mengalami kemajuan 

yang sangat pesat, makin maju ilmu pengetahuan mengakibatkan tiap generasi 

harus lebih banyak belajar agar menjadi manusia terdidik. 

 

                                                           
1
Undang-Undang RI No. 20, Tentang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas), (Bandung: 

Citra Umbara, 2003), 7. 



2 
 

Pentingnya pendidikan bagi manusia sudah dijelaskan dalam (Q.S.An-

Nahl : 125) 

                             

                             

Terjemahnya: 

 

Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran 

yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya 

Tuhanmu dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari 

jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat 

petunjuk. (QS. An-Nahl : 125).
2
 

 

Dari ayat di atas sudah jelas bahwa pendidikan sangat penting bagi 

manusia tetapi harus melalui beberapa proses, diantaranya ialah proses 

pembalajaran yang seringkali digunakan sebagai istilah yang pada dasarnya 

dimaksudkan untuk menjelaskan cara, tahapan, atau pendekatan yang dilakukan 

oleh seorang guru untuk mencapai tujuan pembelajaran. Istilah metode atau teknik 

sering digunakan secara bergantian walau pada dasarnya istialah-istilah tersebut 

memiliki perbedaan satu dengan yang lain. 

Pendidikan merupakan keseluruhan proses di mana seseorang 

mengembangkan kemampuan sikap, dan tingkah laku yang bernilai dalam 

kehidupan masyarakat. Arif Rohman yang mengutip pendapat Crow dan Crow 

mengemukakan. “pendidikan merupakan proses yang berisi berbagai macam 

                                                           
2
 Depertemen Agama RI, Al-Qur’an dan TerjemahanNya, (Jakarta: Samad, 2014),  281. 
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kegiatan yang sesuia individu untuk kehidupan sosialnya dan membantu 

meneruskan adat dan budaya serta kelembagaan sosial dari generasi kegenerasi.”
3
 

Pendidikan tidak hanya terjadi di dalam ruangan melaikan ada dalam 

realita sosial yang selalu berubah-ubah, maka dari itu pendidikan jangan hanya 

dibatasi dalam lingkup sekolah akan tetapi pendidikan harus berlanjut dalam 

lingkungan masyarakat yang menjadi tempet implemntasi ilmu yang didapatkan 

di sekolah.   

Sekolah merupakan salah satu tempat dimana peserta didik mendapatkan 

pendidikan secara formal. Sekolah bukan hanya sebagai tempat kegiatan belajar 

mengajar, dan menuntut ilmu akan tetepi juga digunakan untuk tempat keceriaan 

bagi para peserta didik dengan peserta didik lainnya atau teman sekolahnya. 

Sekolah merupakan tempat terjadinya interaksi antara sesama peserta didik, antar 

peserta didik dengan guru, guru dengan guru lainnya, apabila peserta didik tidak 

memiliki sifat yang baik kepada peserta didik lainnya maka ia akan sulit 

beradaptasi dan bergaul dengan temannya dalam kehidupan sosialnya. Sekolah 

mempeunyai tanggung jawab yang sangat besar terhadap pembentukan karakter 

pribadi dan moral peserta didik, oleh kareana itu peran guru sangat besar dalam 

mejadikan peserta didik sebagai peserta didik yang sehat, cerdas, pintar dan 

berprestasi. 

Peran guru sangat penting dalam proses pembelajaran, sebab guru tidak 

hanya sebagai pendidik  atau pengajar seperti yang kita ketahui selama ini, akan 

                                                           
3
Arif Rohman, Memahami Pendidikan Dan Ilmu Pendidikan, (Yogyakarta: LaksBang 

Mediatama, 2009), 6. 
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tetepi guru juga sebagai pembimbing, pelatih, dan pengatur pembelajaran peserta 

didik.  

Mengarahkan peserta didik ke arah yang baik, seorang guru harus 

mempunyai strategi dalam menyampaikannya, dan setiap guru harus mempunyai 

kompetensi dan menguasainya. Sehingga dalam peroses belajar mengajar strategi 

pembelajaran yang tepat yang digunakan guru bisa memudahkan dalam 

menyampaikan materi pembelajaran dan peserta didik bisa lebih mudah dalam 

menerima dan memahami materi pembalajaran yang disampaikan atau yang 

diberikan oleh seorang guru. 

Mengembangkan Kurikulum 2013 yang bertujuan untuk meningkatkan 

mutu dan hasil pendidikan, yang mengarah pada pembentukan budi pekerti dan 

akhlak mulia peserta didik secara utuh sesuai dangan standar kompetensi lulusan 

setiap jenjang pendidikan. Jadi, dalam mencapai setiap kompetensi dibutuhkan 

strategi guru yang tepat dalam proses pembelajaran. 

Menurut E. Mulyasa, kompetensi lulusan jenjang sutuan pendidikan pun 

masih perlu rencana pendidikan yang panjang untuk mencapainya, 

pencapaian jangka panjang perlu dibagi-bagi kedalam beberapa tahap sesuai 

dengan jangka kelas ketika Kurikulum tersebut diterapkan. Sejalan dengan 

Undang-Undang, kompetensi inti ibarat anak tangga yang harus dilalui 

peserta didik untuk sampai pada kompetensi lulusan jenjang suatu 

pendidikan. Kompetensi inti meningkat seiring dengan meningkatnya usia 

peserta didik yang dinyatakan meningkatnya kelas.
4
 

 

Kompetensi inti bukan untuk diajarkan, tetapi dibentuk melalui berbagai 

tahapan proses pembelajaran pada setiap mata pelajaran yang relavan. Setiap mata 

pelajaran harus mengacu pada pencapain dan perwujudan kompetensi inti yang 

                                                           
4
E. Mulyasa, Pengembangan Dan Implementasi Kurikulum 2013, (Cet. III; Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2013), 173. 
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telah dirumuskan. Dengan kata lain semua mata pelajaran yang diajarkan dan 

dipelajari pada setiap kelas pada satuan pendidikan harus diacukan dan ditujukan  

pada pembentukan kompetensi inti.
5
 

Kompetensi yang harus dicapai peserta didik pada Kurikulum 2013 ada 

empat, yaitu kompetensi inti pada aspek sikap keagamaan (KI-1), kompetensi inti 

pada aspek sosial (KI-2), kompetensim inti pada aspek pengetahuan (KI-3), dan 

kompetensi inti pada aspek psikomotorik (KI-4). 

Pada sikap sosial (KI-2) terdapat beberapa aspek yang dinilai yaitu 

tanggung jawab, gotong royong, toleransi, kedisiplinan, santun dan percaya diri. 

Melalui aspek gotong royong seorang guru  mangarahkan peserta didik 

bagaimana cara mengimplementasikan sikap gotong royong kepada semua peserta 

didik agar proses pencapaian kompetensi lulusan bisa tercapai dengan baik. 

Maksud gotong royong disini adalah bagaimana seorang guru mampu 

mendorong peserta didik untuk saling membantu satu sama lain dalam 

mengerjakan atau melakukan sesuatu yang positif demi kebaikan bersama 

sehingga keakraban antar peserta didik selalu terjalin dengan baik. Sebab banyak 

dilihat peserta didik sekarang ini yang hanya membiarkan temannya untuk bekerja 

sendiri tanpa ada kesadaran untuk membantu temannya.  

Adapun bentuk gotong royong yang sering dilakukan di MTs DDI 

Kasoloang pada saat proses pembelajaran berlangsung yaitu peserta didik belajar 

bersama-sama di dalam kelas untuk menyelasaikan tugas yang diberikan oleh 

guru dan membersihkan kelas secara bersama-sama. Dan tak lupa pula setiap hari 

                                                           
5
Ibid., 174. 
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guru selalu mengingatkan kepada peserta didik agar selalu menerapkan  sifat suka 

membantu dan menolong dalam kehidupan kesehariannya. 

MTs DDI Kasoloang sebagai lembaga pendidkan formal yang sudah 

berdiri cukup lama juga sudah dapat diterimah dan diakui oleh masyarakat secara 

keseluruhan yang sudah menerapakan Kurukulum 2013 sejak tahun 2015/2016 

hingga sekarang dan di dalam Kurikulum 2013 ini guru mempeunyai beberapa 

strategi dalam pencapaian kompetensi inti, terutama sikap sosial dalam aspek 

gotong royong bisa terlaksana dengan  baik. 

B. Rumusan dan Batasan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka 

dapat dikemukakan pokok permasalah dalam penelitian ini, yaitu bagaima Strategi 

guru Akidah Akhlak dalam pencapaian kompetensi inti sikap sosial pada aspek 

gotong royong pada Kurikulum 2013 di MTs DDI Kasoloang. 

Berdasarkan pokok masalah di atas maka penulis menjabarkan tiga sub 

masalah, sebagai berikut: 

1. Bagaimana strategi guru Akidah-Ahklak dalam pencapaian sikap sosial 

aspek gotong royong di MTs DDI Kasoloang.? 

2. Bagaimana capaian komptensi sikap pada aspek gotong royong pada 

pembelajaran Akidah-Akhlak di MTs DDI Kasoloang 

3. Kendala-kendala apa saja yang dihadapi oleh guru Akidah-Akhlak dalam 

pencapaian sikap sosial pada aspek gotong royong pada Kurikulum 2013 

di MTs DDI Kasoloang.? 
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui strategi guru Akidah-Akhlak dalam pencapaian sikap 

sosial pada aspek gotong royong pada Kurikulum 2013 di MTs DDI 

Kasoloang. 

2. Untuk mengetahui capaian kompetensi sikap pada aspek gotong royong 

pada pembelajaran Akidah-Akhlak di MTs DDI Kasoloang. 

3. Untuk mengetahui kendala-kendala yang dihadapi guru Akidah Akhlak 

dalam pencapaian sikap sosial pada sapek gotong royong pada Kurikulum 

2013 di MTs DDI Kasoloang 

Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu: 

1. Manfaat teoritis (ilmiah), penelitian ini diharapkan menjadi penalitian 

pembelajaran bagi penulis baik dalam rangka memperoleh pengetahuan 

yang lebih mendalam terkait dengan strategi guru dalam pencapaian 

kompetensin inti, sikap sosial dalam aspek gotong royong pada Kurikulum 

2013. Serta dapat menciptakan suasana belajar dan menambah pemahaman 

dan wawasan dalam menggunakan strategi. 

2. Manfaat praktis, manfaat peraktis yang dimanksud dapat menambah 

wawasan pengetahuan bagi pembaca dan khususnya bagi penulis terkait 

strategi pencapainan kompetensi inti sikap sosial dalam aspek gotong 

royong. Selain itu penelitian ini juga dapat memberikan informasi dan 

konstribusi yang positif, agar dapat mewujudkan kualitas pembelajaran 

sesuai dengan yang diharapkan. 
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D. Penegasan Istilah 

Untuk memudahkan pemahaman terhadap judul Skripsi ini maka penulis 

mengemukakan beberapa arti dari beberapa istilah yang terdapat pada Skipsi yang 

berjudul “Strategi guru Akidah-Akhlak dalam pencapaian kompetensi inti sikap 

sosial pada aspek gotong royong pada Kurikulum 2013 di Madrasah Tsanawiyah 

DDI Kasoloang”. Di samping itu pemberian arti juga menjadi penegasan terhadap 

setiap kata yang digunakan. Penegasan ini pula sekaligus dapat menghindarkan 

pembaca dari kesalahan tafsir atau pemaknaan. Adapun beberapa kata sebagai 

berikut: 

1. Strategi 

Secara umum strategi dapat diartikan sebagai suatu upaya yang dilakukan 

oleh seseorang atau organisasi untuk sampai pada tujuan. Dalam Kamus Besar 

bahasa Indonesia strategi adalah rencana yang cermat mengenai kegiatan untuk 

mencapai sasaran khusus (yang diinginkan).
6
 

2. Guru akidah akhlak 

Peraturan Pemerintah Nomor 74 tahun 2008 tentang guru disebutkan 

bahwa guru adalah pendidik professional dengan tugas utama mendidik, 

mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi 

peserta didik pada pendidikan anak usia dini, jalur pendidikan formal, pendidikan 

dasar dan pendidikan menengah.
7
 

                                                           
6
Depertemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Cet IV, Jakarta: PT. 

Gremedia Pustaka Utama, 2008), 1340. 

7
Novan Ardy Wiyani , Desain Pembelajaran Pendidikan, (Cet. 1; Yogyakarta: Ar-Ruzz 

Media, 2013), 29. 
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Istilah Akidah Akhlak berasaldari dua kata yaitu “akidah” dan “ahklak”. 

Secara harfiah kamus besar bahasa Indonesia kata ‘akidah” berarti “kepercayaan 

dasar atau keyakinan pokok” sedangkan kata “ahklak” berarti “budi pekerti atau 

kelakuan” dengan kata lain istilah akidah-ahklak berarti suatu pembahasan 

menyangkut persoalan kepercayaan dasar dan budi pekerti manusia.
8
 

Dari definisi di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa guru Akidah 

Akhlak adalah orang yang bertugas mengajar, membimbing atau mendidik di 

sekolah  mengenai materi tantang persoala kepercayaan dan prilaku manusia.  

3. Kompetensi inti 

Kompetensi inti adalah tingkat kemampuan untuk mencapai standar 

kompetensi lulusan yang harus dimiliki peserta didik pada setiap tingkat kelas 

atau program. Sementara kompetensi lulusan itu sendiri adalah kriteria mengenai 

kualifikasi kemampuan lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan dan 

keterampilan.
9
 Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kompetensi inti 

merupakan persyaratan bagi pencapain standar kompetensi lulusan di mana 

sifatnya berpanjang dan bertahap. Dangan kata lain, kompetensi ini berbeda pada 

tiap tingkat atau kelasnya berbeda-beda.
10

 

4. Sikap sosial 

Chaplin mendefinisiskan social attitudes (sikap sosial) yaitu (1) suatu 

predis posisi atau kecenderungan untuk bertingkah laku dengan cara tertentu 

                                                           
8
Andi Prastowo,Pembelajaran Konstruktivistik-Scientific Untuk Pendidikan Agama di 

Sekolah/Madrasa, (Cet 1 Jakarta;PT. Rajagrafindo Persada, 2015), 155. 

9
Andi Prastowo, Penyususnan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Tematik 

Terpadu, (Cet.I; Jakarta: Prenadamedia Group, 2015), 118. 

10
Ibid, 119. 
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dengan orang lain; (2) satu pendapat umum; (3) satu sikap yang terarah kepada 

tujuan-tujuan sosial, sebagai lawan dari sikap yang terarah pada tujuan-tujuan 

pribadinya.
11

 Sedangkan dengan pendapat Sudarsono yang mendefinisikan sikap 

sosial yaitu sebagai perbuatan atau sikap yang tegas dari seseorang atau kelompok 

di dalam keluarga atau masyarakat.
12

 

Sama halnya dengan Abu Ahmad yang menyebutkan sikap sosial adalah 

kesadaran individu yang menetukan perubahan nyata dan berulang-ulang terhadap 

objek sisoal.
13

 

5. Gotong royong 

Gotong royong berasal dari kata gotong, yang berarti bersama-sama 

membawa sesuatu, dan kata royong berarti membagi hasil kerja secara adil sesuai 

besarnya sumbangan yang diberikan. Jadi gotong royong dapat diartikan sebagai 

suatu kegiatan yang dilakukan secara bersama-sama dan bersifat sukarela agar 

kegiatan yang dikerjakan dapat berjalan dengan lancar, mudah dan ringan.
14

 

Gotong royong dapat dipahami pula sebagai bentuk partisipasi aktif setiap 

individu untuk ikut terlibat dalam memberi nilai positif dari setiap obyek, 

permasalahan, atau kebutuhan orang-orang di sekelilingnya. Partisipasi aktif 

tersebut bisa berupa bantuan yang berwujud materi, keuangan, tenaga fisik, 

                                                           
11

Kartini Kantono, Kamus Lengkap Psikologi., Terjemahan J. P. Chaplin. Dictionary of 

Psychology.(Jakarta: Grafindo, 2006),  467. 

12
Sudarsono, Kamus Konseling, (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), 216. 

13
Abu Ahmad, Psikologi Sosial, (Jakarta: Rineka Cipta, 2007), 152. 

14
Sri Tutik Cahyaningsi, Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, (Jakarta: 

Erlangga, 2013), 156. 
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mental spiritual, keterampilan, sumbangan pikiran atau nasihat yang konstruktif, 

sampai hanya berdoa kepada Tuhan.
15

 

6. Kurikulum 2013 

Kurikulum 2013 adalah Kurikulum yang merupakan lanjutan 

pengembangan Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) yang telah di 

kembangkan pada tahun 2004 dan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 

(KTSP) pada tahun 2006 lalu, yang mencakup kompensi sikap, pengetahuan 

dan keterampilan secara terpadu.
16

 

 

Dari beberapa penegasan kata di atas, penulis memberikan pengertian  

secara umum tetang strategi guru Akidah Akhlak dalam pencapain sikap sosial 

pada aspek gotong royong pada Kurikulum 2013 di MTs DDI Kasoloang adalah 

upaya atau cara yang dilakukan seorang pendidik untuk mencapai tujuan dalam 

membina kepercayaan dan prilaku peserta didik di lingkunagnnya seperti sekolah 

dan masyarakat melalui beberapa aspek penilaiaan.  

E. Garis Besar Isi Skripsi 

Untuk mempermudah pemahaman bagi pembaca terhadap karya ilmia ini, 

maka penulis membahas secara garis besar apa yang menjadi analisis ke depan 

terhadap pembahasan ini. Berikut penulis paparkan garis-garis besar isi skripsi ini. 

Bab pertama, penulis mengemukakan beberapa hal pokok dengan 

mengetengahkan beberapa latar belakang pemikiran. Karena hal tersebut 

merupakan acuan penulis dalam menjelaskan isi pembahasan dalam skripsi ini ke 

depan. Selain itu, ada beberapa indikator yang dirumuskan dalam permasalahan, 

yang intinya mengetengahkan tentang strategi guru Akidah Akhlak dalam 

                                                           
15

Ciputra Universitas http://ciputrauceo.net/blog/2016/2/15/gotong-royong-dan-manfaat-

gotong-royong-bagi-kehidupan, di akses paada tanggal 24 November 2017, jam  9.21 

16
Arifuddin M. Arif dan Emi Indra, 5 Rukun Pembelajaran Kurikulum 2013, (Cet. I; 

Sulawesi Tengah: EnDeCe Pres, 2014), 37-38 

http://ciputrauceo.net/blog/2016/2/15/gotong-royong-dan-manfaat-gotong-royong-bagi-kehidupan
http://ciputrauceo.net/blog/2016/2/15/gotong-royong-dan-manfaat-gotong-royong-bagi-kehidupan
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pencapain kompetensi inti sikap sosial pada aspek gotong royong di MTs DDI 

Kasoloang. Selanjutnya penulis mengetengahkan ruang lingkup penelitian dengan 

maksud untuk memberikan batasan-batasan pembahasan, guna 

memfaktualisasikan permasalahan yang ada. Dan ruang lingkup yang 

dikemukakan akan lebih terjelaskan pada tujuan dan kegunaan penelitian, 

sekaligus memperoleh data dan keterangan yang akurat di lapangan. Selanjutnya 

untuk mengetahui secara keseluruhan pembehasan ini lebih terjelas pada garis 

besar isi skripsi ini. 

Bab kedua, penulis memberikan gambaran teoritis dengan 

mengetengahkan rangkaian tinjauan kepustakaan dengan mengacu kepada 

pendapat para ahli pendidikan, khususnya pendidikan akidah akhlak. Pengetian ini 

memberikan pahaman secara jelas tentang pendidikan tersebut. Hal ini 

dimaksudkan agar dalam strategi yang digunakan oleh guru akidah akhlak relevan 

dengan keadaan peserta didik dan proses belajar di sekolah tersebut. Adapun yang 

termuat dalam rumusan masalah yaitu: Penelitian terdahulu, strategi guru, 

pembelajaran akidah akhlak, kompetensi inti , sikap sosial dalam aspek gotong 

royong, dan kurikulum 2013. 

Bab ketiga, yaitu metode penelitian yang diuraikan tentang metode sebagai 

syarat keilmuan penelitian yaitu meliputi jenis penelitian, lokasi penelitian, 

kehadiran peneliti, data dan sumber data, tehnik pengumpulan data, teknik analisis 

data dan pengecekan keabsahan data. Adapun metode penelitian dalam karya ini 

adalah penelitian kualitatif yaitu pengumpulan data di lapangan melalui tiga cara, 

yaitu observasi (pengamatan), wawancara dan dokumentasi. Setelah data 
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terkumpul, maka diolah dan dianalisis secara kualitatif melalui reduksi data, 

penyajian data, dan verifikasi data. 

Bab keempat, meruppak hasil penelitian atau merupakan jawaban dari 

rumuasan masalah yakni Bagaimana strategi guru Akidah-Akhlak dalam 

pencapain sikap sosial aspek gotong royong di MTs DDI Kasoloang, Bagaimana 

capaian komptensi sikap pada aspek gotong royong pada pembelajaran Akidah-

Akhlak di MTs DDI Kasoloang dan Kendala-kendala apa saja yang dihadapi oleh 

guru Akidah-Akhlak dalam pencapaian sikap sosial pada aspek gotong royong 

pada Kurikulum 2013 di MTs DDI Kasoloang. 

Bab kelima, merupakan penutup yang merupakan kesimpulan darai 

rumusan masalah dan saran yang diharapkan dapat membawa manfaat dari 

penelitian yang dilakukan. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu adalah karya-karya ilmia atau studi-studi terdahulu 

sebagai pedoman penelitian lebih lanjut dan untuk mendapatkan data yang lebih 

valid serta untuk menghindari duplikasi, pelagiat serta menjamin orisinalitas dan 

legalitas. Berikut ini beberapa skripsi yang berkaitan dengan strategi guru dalam 

pencapaian sikap sosial pada aspek gotong royong yang penulis temukan di 

perpustakaan Institut Agama Islam Negri (IAIN) Palu di antaranya: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh saudari Lisnawati, angkatan tahun 2000 

mahasiswa Program Stara 1 (S1) STAIN Datokarama Palu, dengan judul 

penelitian “Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan Sifat 

Kegotong Royongan Siswa Melalui Kerja Kelompok di SD Porame Kecamatan 

Marawola Kabupaten Donggala”. Metode penelitian yang penulis lakukan yaitu 

penelitian kualitatif. Hasil dari penlitian ini menunjukan bahwa strategi dibagi 

menjadi tiga tahap yaitu: pada tahap sebelum megajar,  pas mengajar dan sesudah 

mengajar, metode yang digunakan yaitu metode kerja kelompok. Metode ini dapat 

meningkatkan kegotong royongan siswa. 

Membedakan antara penelitian penulis yaitu penelitian di atas masih 

menggunakan Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) dan itu sudah lama, 

sedangkan penulis menggunakan kurikulum 2013 yang menekankan terhadap 

sikap sosial pada aspek gotong royong. 
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2. Penelitian ini dilakukan oleh saudari Ritakumala, NIM: 12.1.01.0124, 

mahasiswa IAIN PALU Angkatan 2016, dengan judul penelitian Strategi Guru 

Pendidikan Agama Islam Pada Pencapain Kompetensi Inti Pada Aspek Sikap 

Spiritual dalam Kurikulum 2013 di SMP Negri 1 PALU. Penelitian ini 

menggunakan penelitian kualitatif. Berdasarkan hasil penelitain perlunya adanya 

kerja sama antara beberapa pihak dalam hal meningkatkan motifasi peserta didik, 

memyediakan sarana dan prasarana dan kegiatan ekstra kurikuler keagamaan. 

Membedakan antara penelitian yang penulis lakukan dengan penelitian di 

atas adalah aspek penilainnya mengacu pada aspek psikomotorik yaitu tentang 

keterampilan peserta didik di dalam kelas dan di luar kelas sedangkan penelitian 

yang penulis lakukan penilaiannya mengacu pada sikap sosial pada aspek gotong 

royong. 

B. Starategi Guru 

1. Pengerian Strategi  

Strategi merupakan rencana besar yang bersifat meningkat, efisien, dan 

produktif guna mengefisienkan tercapainya tujuan. Strategi merupakan rencana 

jangka panjang yang dikembangkan secara detail dalam bentuk taktik yang 

bersifat operasional disertai target dan langkah-langkah secara terukur. Strategi 

pada hakikatnya adalah tindakan tentangapa yang seharusnya dilakukan, bukan 

tindakan tentang apa yang dilakukan, apa yang seharusnya dicapai, dan bukan apa 

yang dicapai.
1
 

                                                           
1
Dedi Mulyasana,  Pendidikan Bermutu Dan Berdaya Saing, (Cet.II; Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2012),  217. 
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Jamil Suprihatiningrum dalam bukunya mengutip pendapat dari 

Kindsvatter menyatakan, Strategi adalah suatu kombinasi percontohan dari suatu 

metode yang dirancang memenuhi sasaran hasil belajar.
2
 

Jamil Suprihatiningrum dalam bukunya juga mengutip pendapat dari 

Sanjaya yang menyatakan, Strategi pembelajaran merupakan rencana tindakan 

(rangkaian kegiatan) termasuk penggunaan metode dan pemanfaatan berbagai 

sumber daya/kekuatan dalam pembelajan yang disusun untuk mencapai tujuan 

pembelajaran tertentu yang digunakan untuk memperoleh kesuksesan atau 

keberhasilan dalam mencapai tujuan pembelajaran.
3
 

Strategi pembelajaran dapat diartikan sebagai rancangan prosedur yang 

memuat tindakan yang harus dilakukan guru dalam proses pembelajaran untuk 

mencapai sebuah tujuan.
4
 

Strategi adalah pendekatan secara keseluruhan yang berkaitan dengan 

pelaksanaan gagasan, perencanaan, dan eksekusi sebuah aktivitas dalam kurun 

waktu tertentu. 

Secara umum strategi mempunyai pengetian suatu garis besar haluan 

untuk bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang telah ditentukan. 

Dihubungkan dengan belajar mengajar, strategi bisa diartikan sebagai pola-pola 

umum kegiatan guru dan peserta didik dalam mewujudkan kegiatan belajar 

mengajar untuk mencapai tujuan yang telah digariskan. Dari berbagai pengertian 

                                                           
2
Jamil Suprihatiningrum, Strategi Pembelajaran, (Cet. 1; Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 

2013), 151. 

3
Ibid.,149.  

4
Ibid., 153. 
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dan definisi mengenai strategi, secara umum dapat didefinisikan bahwa strategi itu 

adalah rencana tentang serangkaian manuver, yang mencakup seluruh elemen 

yang kasat mata maupun yang tak-kasat mata, untuk menjamin keberhasilan 

mencapai tujuan.
5
 

Dari beberapa definisi di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa strategi 

adalah rencana yang disusun sebelum melakukan sesuatu untuk mencapai suatu 

tujuan. 

2. Pengertian Guru  

Peraturan Pemerintah Nomor 74 tahun 2008 tentang guru disebutkan 

bahwa guru adalah pendidik profesional dangan tugas utama mendidik, mengajar, 

membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik 

pada pendidikan anak usia dini, jalur pendidikan formal, pendidikan dasar dan 

pendidikan menenga.
6
 

Arifuddin M. Arif dan Emi Indra dalam bukunya mengutip pendapat 

Hadari Nawawi dan Salman Rusdydie yang mengatakan bahwa pengertian guru 

dapat dilihat dari dua sisi. Pertama, secara sempit guru adalah orang yang 

berkewajiban mewujudkan program kelas, yakni orang yang kerjanya mengajar 

dan memberikan pelajaran di kelas. Kedua, secara luas, guru adalah orang yang 

bekerja dalam bidang pendidikan dan pembelajaran yang ikut bertanggung jawab 

dalam membantu peserta didik dalam mencapai kedawasaan masing-masing. 

                                                           
5 Anonim, https://strategika.wordpress.com/2007/06/24/pengertian-strategi/ taggal 17 

November 2017 jam 7.50 

6
Novan Ardy Wiyani ,Desain Pembelajaran Pendidikan, (Cet. 1; Yogyakarta: Ar-Ruzz 

Media, 2013), 29. 

https://strategika.wordpress.com/2007/06/24/pengertian-strategi/


18 

 

Guru adalah orang yang bertanggung jawan terhadap perkembangan 

peserta didik dengan mengupayakan perkembangan seluruh potensinya, baik 

potensi sikap, pengetahuan dan keterampilan.
7
 

Dari bebrapa definisi di atas penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa 

guru adalah orang yang memberikan pengajaran kepada seseorang baik di dalam 

maupun di luar kelas yang dapat mengubah seseorang menjadi lebih baik. 

3. Peran dan Fungsi Guru 

Guru mempunyai peranan yang sangat luas, baik di sekolah, keluarga dan 

di dalam masyarakat. Di sekolah Guru berperan sebagai perancang atau 

perencana, pengelola pelajaran dan pengelola hasil pembelajaran peserta didik. 

Peranan guru di sekolah ditentukan kedudukan sebagai seorang dewasa, sebagai 

pengajar dan pendidik serta sebagai pegawai. Yang paling utama adalah 

kedudukannya sebagai pengajar dan pendidik, yaitu sebagai guru. Di dalam 

keluarga, guru berperan sebagai family educator. Sedangkan di tengah-tengah 

masyarakat guru berperan sebagai pembimbing masyarakat, pendorong 

masyarakat, penemu masyarakat dan sebagai agen masyarakat.
8
 

4. Hak Seorang Guru 

Undang-undang guru dan dosen No. 14 tahun 2005, pasal 4 menjelaskan 

bahwa dalam melaksanakan tugan keprofesionalan guru berhak: 

a. Memperoleh penghasilan di atas kebutuhan hidup minimum dan jaminan 

kesejahteraan sosial; 

                                                           
7
Arifuddin M. Arif dan Emi Indra, 5 Rukun Pembelajaran Kurikulum 2013,  (Cet. I; 

Sulawasi Tengah: EnDeCe Press, 2014) , 21-22. 

8
Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Cet. IV; Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada, 2011), 165-166. 
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b. Mendapatkan promosi dan penghargaan sesuai dengan tugas dan prestasi kerja; 

c. Memperoleh perlindungan dalam menjalankan tugas dan hakatas kekayaan 

intlektual; 

d. Memperoleh kesempatan untuk meningkatkan kompetensi; 

e. Memperoleh dan memanfaatkan sarana dan prasarana pembelajaran untuk 

menunjang kelancaran tugas keprofesian; 

f. Memiliki kebebasan dalam memberikan penilaian dan ikut menentukan 

kelulusan, penghargaan dan/atau sanksi bagi peserta didik sesuai dengan 

kaidah pendidikan, kode etik guru, dan peraturan perundang-undangan; 

g. Memperoleh rasa aman dan jaminan kesalamatan dalam melaksanakan tugas; 

h. Memiliki kebebasan untuk berserikat dalam organisasi profesi; 

i. Memiliki kesempatan untuk berperan dalam penentuan kebijakan pendidikan; 

j. Memperoleh kesempatan untuk mengembangkan dan meningkatkan kualifikasi 

akademik dan kompetensi inti; 

k. Memperoleh pelatihan dan pengembangan profesi dalam bidangnya.
9
 

5. Sifat Yang Harus Dimiliki Seorang Guru 

Muhaimin mengutip pendapat Muhammad Athuyah al-Abrasyi 

mengemukakan bahwa sifat sifat yang harus dimiliki seorang guru adalah: 

a. Bersikap Zuhud, dan mengajar hanya karena mencari keridoan Allah SWT. 

b. Bersih atau suci, dalam arti bersih jasmani dan anggota badannya, jauh dari 

dosa, suci jiwanya, bersih dari dosa besar, riya, pemusuhan, permusuhan dan 

sifat-sifat tercela lainnya. 

c. Ikhlas dalam bekerjan, dalam arti mengamalkan apa yang diucapkan, selaras 

antara ucpan dan pebuatan, tidak merasa malu untuk mengatakan “saya tidak 

                                                           
9
E. Mulyasa, Guru dalam Implementasi Kurikulum 2013, (Cet.II; Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2015), 68. 
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tahu jika tidak tahu”, merasa butuh untuk menambah ilmu, dan tidak segan-

segan untuk menggali ilmu dari peserta didiknya. 

d. Suka pemaaf, yakni pemaaf terhadap peserta didik, menahan amarah, lapang 

dada, sabar dan tidak mudah marah terhadap hal-hal sepele. 

e. Menjaga harga diri dan kehormatan. 

f. Mencintai peserta didik sebagai mana cintanya kepada anaknya sendiri dan 

memikirkan keadaan mereka sebagaimana memikirkan anaknya sendiri. 

g. Memahami tabiat, minat, kebiasaan, perasaan, dan kemampuan peserta didik 

dan menguasai bidang yang diajarkan, serta senantiasa mendalaminyaagar 

pengajarnnya tidak dangkal.
10

 

 

Dengan demikian dapat dipahami bahwa seorang guru dalam melakukan 

proses pembelajaran kepada peserta didik harus betul-betul ikhlas, tidak berharap 

imbalan apapun dan selalu sabar menghadapi prilaku peserta didik karena guru 

merupakan teladan dan contoh yang baik bagi peserta didik. 

C. Pembelajaran Akidah Akhlak 

1. Pengertian Pemebelajaran Akidah Akhlak 

Istilah Akidah Akhlak berasal dari dua kata yaitu “akidah” dan “akhlak”. 

Secara harfiah kamus besar bahasa Indonesia kata ‘akidah” berarti “kepercayaan 

dasar atau keyakinan pokok” sedangkan kata “akhlak” berarti “budi pekerti atau 

kelakuan” dengan kata lain istilah Akidah-ahklak berarti suatu pembahasan 

menyangkut persoalan kepercayaan dasar dan budi pekerti manusia.
11

 

Akidah Akhlak sebagai salah satu mata pelajaran atau meteri yang 

diajarkan di madrasah atau sekolah adalah usha sadar untuk menyiapkan peserta 

didik agar memahami ajaran Islam terutama dalam aspek akidah dan akhlak, 

                                                           
10

H. Muhaimin, Pemikiran Dan Aktualisasi Pengembangan Pendidikan Islam, (Cet. I; 

Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2011), 187. 

11
Andi Prastowo,Pembelajaran Konstruktivistik-Scientific Untuk Pendidikan Agama di 

Sekolah/Madrasa, (Cet 1 Jakarta;PT. Rajagrafindo Persada, 2015), 155 
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terampil melakukan ajaran Islam dan melakuakan ajaran Islam dalam 

kehidupannya sehari-hari sebagai rahmatallil alamin.
12

 

Pembelajaran Akidah Akhlak adalah upaya sadar dan terencana dalam 

menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati dan 

mengimani Allah Swt. dan merealisasikan dalam perilaku akhlak mulia dalam 

kehidupan sehari-hari melalui kegiatan, bimbingan, pengajaran, latihan 

penggunaan pengalaman, keteladanan dan pembiasaan.
13

 

2. Tujuan Pembelajaran Akidah Akhlak 

Terdapat sejumlah pendapat mengenai tujuan pembelajaran Akidah 

Akhlak, namun setidaknya dari beberapa macam tujuan pembelajaran Akidah-

Akhlak tersebut dapat di kelompokan menjadi beberapa macam, yaitu menurut 

proses terbentuknya nilai dan memurut hasil pembelajaran. 

Menurut terbentuknya, Andi Prastowo dalam bukunya mengutip pendapat 

Khalimi, mendefinisikan tiga macam tujuan Pembelajaran Akidah Akhlak. Tujuan 

pembelajaran itu di jelaskan secara singkat seperti berikut ini: Pertama, yaitu 

tahu, mengetahui. Disini tugas guru adalah mengupayakan agar peserta didik 

mengetahui sesuatu konsep. Peserta didik diajar agar mengetahui aspek akidah 

dan ahklak ialah dengan meneladani kehidupan Rasulullah Saw. Guru 

menjelaskan sejarah kehidupan Rasulullah Saw. Guru mengajarkan ini dengan 

cara memperlihatkan beberapa contoh aspek akidah dan akhlak dari kehidupan 

Rasulullah Saw. Untuk mengetahi apakah peserta didik itu memahami, guru 

                                                           
12

Ibid, 158 

13
Enem Nurlaifa, http://makalah430.blogspot.co.id/2015/03/kata-pengantar-

assalamualaikumwrwb.html., 15 mei 2018, jam 10.25 

http://makalah430.blogspot.co.id/2015/03/kata-pengantar-assalamualaikumwrwb.html
http://makalah430.blogspot.co.id/2015/03/kata-pengantar-assalamualaikumwrwb.html
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sebaiknya memberikan soal-soal latihan, baik dikerjakan disekolah maupun di 

rumah. Akhirnya guru yakin bahwa peserta didiknya telah mengetahui cara 

menentukan mana yang merupakan bagian aspek akidah dan mana yang 

merupakan bagian dari aspek akhlak. 

Kedua, terampil melaksanakan atau mengerjakan yang ia ketehui itu 

(doing). Dalam hal akidah-akhlak sebaiknya peserta didik di bawa ke alam nyata 

yaitu menyaksikan kehidupan manusia dalam bidang-bidang tertentu, lantas satu-

persatu peserta didik (dapat juga dibagi menjadi kelompok-kelompok) mengamati 

secara nyata dan menentukan  mana yang aspek akidah dan mana yang aspek 

akhlak. Jika semua peserta didik telah mampu menetukan mana yang termasuk 

aspek akidah dan mana yang termasuk aspek akhlak dengan cara yang benar 

dengan pemahaman yang benar maka yakinlah guru bahwa peserta didik telah 

mampu memahami yang ia ketahui itu.  

Ketiga, melaksanakan yang ia ketahui itu. Konsep itu seharusnya tidak 

sekedar menjadi miliknya tetapi menjadi satu dengan kepribadiannya. Dalam hal 

contoh tadi setiap ia hendak mengetahui mana yang aspek akidah dan mana yang 

aspek akhlak, ia selalu mengguanakan pemahaman yang telah diketahuinya itu. 

Inilah satuan pelajaran dalam aspek being. Dalam mengerjakan yang mengandung 

nilai dan keyakinan, seperti pendidikan akidah-akhlak, proses dari knowing ke 

doing, dari doing ke being itu akan berjalan secara otomatis. Artinya jika peserta 

didik telah menetahui konsepnya, telah terampil melaksanakannya, secara 

otomatis ia akan melaksanakan konsep itu dalam kehidupannya. Nanti dalam 

kehidupannya, ia akan selalu berupaya menerapkan aspek akidah dan akhlak 
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dalam kehidupannya dengan baik. Jika ia kurang baik dalam akidah dan 

akhlaknya, paling tidak ia akan merasa menyesali diri belum mampu memperbaiki 

akidah adan akhlaknya. Mungkin dia belum mampu memprbaiki aspek akidah dan 

akhlaknya dalam segenap tingkah lakunya, tetapi pemahaman tentang akidah dan 

akhlak secara benar tidak mungkin disewenangkan. Karena itu, dalam pengajaran 

yang mengandung nilai, proses pembelajaran untuk mencapai aspek being tidak 

lah sulit. 

Sedangkan menurut hasil pembelajarannya, berdasarkan kompetensi 

kelompok mata pelajaran (AK-KMP) untuk semua pendidikan mata pelajaran 

akidah akhlak maka tujuan pembalajaran adalah : pertama, peserta didik mampu 

menjalankan ajaran agama yang dianut sesuai dengan tahap perkembangan anak; 

kedua, peserta didik mampu menunjukan sikap jujur dan adil; ketiga, peserta didik  

mampu mengenal keberagaman agama, budaya, suku, ras , dan golongan sosial 

ekonomi di lingkungan sekitarnya; keempat, peserta didik mampu berkomunikasi 

secara santun yang mencerminkan harkat dan martabat sebagai mahluk ciptaan 

tuhan; kelima, peserta didik  mampu menunjukkan kebiasaan hidup bersih, sehat, 

bugar, dan memanfaatkan waktu luang sesuai dengan tuntutan agamanya; keenam, 

peserta didik mampu menunjukan kecintaan dan kepedulian terhadap sesama 

manusia dan lingkungan sebagai mahluk ciptaan tuhan.
14

 

3. Ruang Lingkup Pembelajaran Akidah Akhlak 

Andi Prastowo dalam bukunya mengutip pendapat Yahya yang 

mejelaskan bahwa akidah islamiah ruang lingkupnya meliputi: pertama, rukun 

                                                           
14

Andi Prostowo, Pengembangan, 158-159. 
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iman yang enam, yaitu iman kepada Allah, iman kepada Malaikat-malaikatNya, 

iman kepada Kitab-kitabNya, iman kepada Rasul-rasulNya, iman kepada hari 

kiamat, dan iman kepada takdirnya yang baik maupun yang buruk. Kedua, rukun 

Islam yang lima yaitu mengucapkan dua kalimat syahadat, mengerjakan shalat 

lima waktu, membayar zakat, puasa di bulan Ramadhan dan menunaikan ibadah 

haji ke Mekkah. Ketiga, yaitu ikhsan. Ikhsan disini maksudnya adalah 

melaksanakan ibadah dengan khusyuk dan meyakini sepenuh hati hahwa Allah 

Swt. Senantiasa melihat dirinya, sehingga pada akhirnya seorang hamba 

berhadapan langsung dengan Allah Swt., bahkan dapat merasakan, melihatnya 

dengan mata hatinya, semua ini akan diperoleh jika semua dilandasi dengan 

ibadah yang ikhlas. 

Untuk akhlak sendiri itu dibagi menjadi dua yaitu akhlakdlarury dan 

ahklak mukhtasabah. Akhlak dlarury adalah akhlak yang asli, otomatis pemberian 

Allah Swt. secara langsung, tanpa melakukan latihan, kebiasaan dan pendidikan.
15

 

Akhlak ini hanya di miliki oleh para Nabi dan Rasulnya serta manusia-manusia 

tarpilih yang selalu beramal saleh sejak lahir.Ahklak mikhtasabah adalah akhlak 

dan budi pekerti yang harus dicari dengan cara berlatih, pendidikan dan 

pembiasaan yang baik serta cara berfikir yang tepat.Akhlak ini dimiliki oleh 

sebagain besar manusia. 
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 Ibid, 160. 



25 

 

D. Kompetensi Inti 

1. Pengertian Kompetensi Inti 

Kompetensi inti adalah tingkat kemampuan untuk mencapai standar 

kompetensi lulusan yang harus dimiliki peserta didik pada setiap tingkat kelas 

atau program. Sementara kompetensi lulusan itu sendiri adalah kriteria mengenai 

kualifikasi kemampuan lulusan yang mencakup sikap, pengtahuan dan 

keterampilan.
16

 Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kompetensi inti 

merupakan persyaratan bagi pencapain standar kompetensi lulusan di mana 

sifatnya berpanjang dan bertahap. Dangan kata lain, kompetensi ini berbeda pada 

tiap tingkat atau kelasnya berbeda-beda.
17

 

2. Fungsi dan Kegunaan Kompetensi Inti 

Berbicara tentang fungsi dan keguanaan kompetensi inti dalam Kurikulum 

2013 maka kita akam menemukan beberapa fungsi yaitu seperti yang 

dikemukakan oleh E. Mulyasa, bahwa melalui kompetensi inti, integrasi vertikal 

berbagai kompetensi dasar pada kelas yang berbeda dapat juga memudahkan 

operasional, kompetensi lulusan pada ranah sikap dipecah menjadi dua. Pertama, 

sikap spiritual yang terkait dengan pendidikan nasional membentuk peserta didik 

yang beriman dan bertakwa. Kedua, sikap sosial yang terkait dengan tujuan 

pendidikan nasional membentuk peserta didik yang berahlak mulia, demokrasi 

dan bertanggung jawab.
18
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Andi Prastowo, Menyusun  Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Tematik 

Terpadu, (Cet.I; Jakarta: Prenadamedia Group, 2015), 118. 

17
Ibid., 119. 

18
E. Mulyasa, Pengembangan, 173 
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Kompetensi inti berfungsi sebagai unsur organisasi (organizing elment) 

kompetensi dasar. Sebagai unsur pengoganisasi kompetensi inti merupakan 

pengikat untuk organisasi fertikal dan organisasi horizontal.
19

 

3. Macam macam Kompetensi Inti 

Kompetensi inti mencakup tiga ranah, yaitu ranah kompetensi sikap, ranah 

kompetensi keterampilan, ranah kompetensi pengetahuan. Namun dalam 

Kurikulum 2013 kompetensi sikap dijabarkan lagi menjadi dua macam agar lebih 

operasional, yaitu dengan istilah sikap spiritual dan sikap sosial. 

Adapun notasi kompetensi inti menggunakan notasi sebagai berikut. 

a. Kompetensi inti 1 untuk kompetensi inti sikap spiritual 

b. Kompetensi inti 2 untuk kompetensi inti sikap sosial 

c. Kompetensi inti 3 untuk kompetensi inti sikap pengetahuan 

d. Kompetensi inti 4 untuk kompetensi inti sikap keterampilan
20

 

E. Sikap Sosial pada Aspek Gotong Royong 

1. Pengertian Sikap Sosial 

Sikap dalam pengertian sempit adalah pandangan atau kecenderungan 

mental. Sedangkan menurut Bruno, sikap adalah kecenderungan yang relatif 

menatap untuk beraksi dengan baik atau buruk terhadap orang atau barang 

tertentu. Pada prinsipnya sikap adalah kecenderungan individu (peserta didik) 

untuk beritndak dengan cara tertentu.
21
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Ibid., 174 
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Andi Prastowo, Menyusun, 120. 

21
 Tohirin, Psikologi, 98. 
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Beberapa pakar menjelaskan tentang pengetian sikap sosial yaitu: Chaplin 

mendefinisiskan social attitudes (sikap sosial) yaitu (1) suatu predis posisi atau 

kecenderungan untuk bertingkah laku dengan cara tertentu dengan orang lain; (2) 

satu pendapat umum; (3) satu sikap yang terarah kepada tujuan-tujuan sosial, 

sebagai lawan dari sikap yang terarah pada tujuan-tujuan pribadinya.
22

 Sedangkan 

dengan pendapat Sudarsono yang mendefinisikan sikap sosial yaitu sebagai 

perbuatan atau sikap yang tegas dari seseorang atau kelompok di dalam keluarga 

atau masyarakat.
23

 

Sama halnya dengan Abu Ahmad yang menyebutkan siskap sosial adalah 

kesadaran individu yang menetukan perubahan nyata dan berulang-ulang terhadap 

objek sosial.
24

 

Dari beberapa definisi yang dikemukakan oleh para ahli di atas, maka 

penulis dapat menyimpukan bahwa sikap sosial adalah kesadaran individulah 

yang menetukan perbuatan nyata untuk bertingkah laku dengan cara tertentu 

terhadap orang lain dan mementingkan tujuan-tujuan sosial dari pada tujuan 

pribadi dalam kehidupan masyarakat. 

2. Pengertian Gotong Goyong 

Presiden Republik Indonesia yang pertama, yakni Presiden Soekarno, 

bahkan menyampaikan jika gotong royong merupakan “jiwa” masyarakat 
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Kartini Kantono, Kamus Lengkap Psikologi., Terjemahan J. P. Chaplin. Dictionary of 

Psychology.(Jakarta: Grafindo, 2006), 467. 

23
Sudarsono, Kamus Konseling, (Jakarta: Rineka Cipta, 1997),  216. 

24
Abu Ahmad,  Psikologi Sosial, (Jakarta: Rineka Cipta, 2007), 152. 
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Indonesia pada sidang Badan Penyelidik Usaha Persiapan Kemerdekaan Indonesia 

(BPUPKI) di tahun 1945. Sayangnya, saat ini budaya gotong royong mulai hilang. 

Istilah gotong royong berasal dari bahasa Jawa, yaitu gotong yang berarti 

bersama-sama membawa sesuatu, dan kata royong yang berarti membagi hasil 

kerja secara adil sesuai besarnya sumbangan yang diberikan. Jadi gotong royong 

dapat diartikan sebagai suatu kegiatan yang dilakukan secara bersama-sama dan 

bersifat sukarela agar kegiatan yang dikerjakan dapat berjalan dengan lancar, 

mudah dan ringan.
25

 

Gotong royong dapat dipahami pula sebagai bentuk partisipasi aktif setiap 

individu untuk ikut terlibat dalam memberi nilai positif dari setiap obyek, 

permasalahan, atau kebutuhan orang-orang di sekelilingnya. Partisipasi aktif 

tersebut bisa berupa bantuan yang berwujud materi, keuangan, tenaga fisik, 

mental spiritual, keterampilan, sumbangan pikiran atau nasihat yang konstruktif, 

sampai hanya berdoa kepada Tuhan. Sesuai dengan hadits nabi yang diriwayatkan 

oleh muslim yaitu: 

(رواهِمسم)ِه ِعِ فَِنِ يَِلِ فَِِاه ِخَِاَِِعَِفَِنِ يَِِنِ اَِِمِ كِ نِ مِ ِعَِاطَِتَِاسِ ِمَنِ   

Terjemahnya: 

 Siapa diantara yang sanggup menolong saudaranya hendaklah ditolong 

(diriwayatkan oleh Mulsim)
26

. 
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SriTutikCahyaningsi, Pendidikan Pancasila Dan Kewarganegaraan, (Jakarta: Erlangga, 

2013), 156. 

26
  Irfan Fahruddin, Pilihan Sabda Rasul Hadits Hadits Pilihan, (Jakarta: PT Bumi 

Aksara 2001), 425. 
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Dari hadits di atas jelas bahwa kita sabagai sesama muslim kita harus 

menolong saudara kita yang sedang membutuhkan pertolongan karena orang yang 

suka menolong akan mendapatkan pahala yang besar dari Allah SWT. 

Nilai gotong royong dalam perspektif sosiologi budaya, adalah semangat 

yang diwujudkan dalam bentuk perilaku atau tindakan individu yang dilakukan 

tanpa mengharap balasan untuk melakukan sesuatu secara bersama-sama demi 

kepentingan bersama atau individu tertentu.  

Budaya Gotong royong di dalamnya terkandung nilai-nilai hidup 

bermasyarakat, di antaranya sebagai berikut: 

a. Sikap tenggang rasa. 

b. Sikap kekeluargaan dan silaturahmi. 

c. Kemauan untuk tolong-menolong dan bekerja sama.  

d. Kemauan untuk berkorban untuk kepentingan bersama  

e. Memiliki kesadaran duduk sama rendah, berdiri sama tinggi, bahwa semua 

orang memiliki harkat dan martabat yang sama.
27

 

Gotong royong antar warga, baik di perkotan maupun di desa kini mulai 

luntur. Hal ini disebabkan beberapa faktor yaitu: 

a. Adanya pola hidup di tengah masyarakat yang menghendaki segala sesuatu 

yang praktis dan intens 

b. Sikap individu yang mementingkan diri sendiri dan tidak memahami 

kepentingan bersama. 

c. Sikap egois yang selalu ingin menang sendiri dan menyalahkan orang lain. 
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d. Sikap materialis yang selalu menilai segala sesuatu dengan material. 

e. Masuknya budaya asing yang yang tidak sesuai dengan budaya Indonesia.
28

 

Ada beberapa  manfaat dalam melakukan goyong royong yaitu:  

a. Meringankan beban pekerjaan yang harus ditanggung 

b. Menumbuhkan sikap sukarela, tolong-menolong, kebersamaan, dan 

kekeluargaan antar sesama anggota masyarakat 

c. Menjalin dan membina hubungan sosial yang baik dan harmonis antarwarga 

masyarakat 

d. Meningkatkan rasa persatuan dan kesatuan nasional.
29

 

F. Kurikulum 2013 

1. Pengertian Kurukulum 2013 

Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional 

di dalamnya menyebutkan bahwa Kurikulum adalah seperangkat rencana dan 

pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan 

sebagi pedoman menyelenggarakan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan 

pendidikan tertentu.
30

 

Menurut Olivia, Kurukulum adalah perangkat pendidikan yang merupakan 

jawanab terhadap kebutuhan dan tantangan masyarakat.
31
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Kurikulum 2013 adalah, Kurikulum yang merupakan lanjutan 

pengembangan Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) yang telah di 

kembangkan pada tahun 2004 dan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 

pada tahun 2006 lalu, yang mencakup kompensi sikap, pengetahuan dan 

keterampilan secara terpadu.
32

 

2. Tujuan Kurikilum 2013 

Tujuan Kurikulum 2013 dalam rangka mempersiapakn insan Indonesia 

supaya memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga Negara yang 

beriman, berakhlak mulia, dan berbudi pekerti, produktif, kreatif, inovatif serta 

mampu berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat, berbagsa, bernegara dan 

peradaban dunia.
33

 

Secara sederhana kedudukan Kurikulum dalam pendidikan adalah sebagai 

berikut: 

a. Kurikulum mempunyai kedudukan sentral dalam seluruh proses pendidikan. 

Kurikulum bertujuan sebagai arah, pedoman atau sebagai sumber-sumber 

dalam pelaksanaan proses pembelajaran. Kurikulum mengarahkan segala 

bentuk aktivitas pendidikan demi tercapainya tujuan-tujuan pendidikan yang 

diharapkan. 

b. Kurikulum merupakan suatu rencana pendidikan memberikan pedoman dan 

pegangan tentang jenis, lingkup dan urutan isi, serta proses pendidikan. 

c. Kurikulum merupakan suatu bidang studi yang ditekuni oleh para ahli atau 

spesialis Kurikulum, yang menjadi sumber konsep-konsep atau memberikan 
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landasan-landasan teoritis bagi perkembangan Kurikulum sebagai institusi 

pendidikan. 

Arifuddin M. Arif dalam bukunya mengutip pendapat Said Hamid 

mengelompokan kedudukan Kurikulum dalam pendidikan menjadi tiga yaitu: 

Pertama, Kurikulum adalah sebagi “construct” yang dibangun untuk mentransfer 

apa yang sudah terjadi di masa lalu kepada generasi berikutnya untuk dilestarikan, 

diteruskan dan dikembangkan. Kedua, Kurikulum berposisi sebagai jawaban 

untuk menjelaskan berbagai permasalahan sosial yang terkait dengan pendidikan. 

Ketiga, Kurikulum untuk membangun kehidupan masa depan di mana kehidupan 

masa lalu, masa sekarang dan berbagai rencana pengembangan dan pembangunan 

bangsa dijadikan sebagai dasar untuk mengembangkan kehidupan yang lebih baik 

di masa depan.
34

 

3. Peran dan Fungsi Kurikulum 

Sistem pendidikan Kurikulum merupakan komponen yang sangat penting, 

sebab di dalamnya bukan hanya menyangkut arah dan tujuan pendidikan saja akan 

tetapi juga arah pengalaman yang harus dimiliki setiap peserta didik serta 

bagaimana mengorganisasi pengalam itu sendiri. 

Sebagai salah satu komponen dalam sistem pendidikan paling tidak 

Kurikulum mememiliki tiga peran, yaitu peran konservatif, peran kreatif serta 

peran kritis dan evaluatife. 

a. Peran konserfatif Kurikulum adalah melestarikan berbagai nilai budaya 

sebagai warisan masa lalu. 
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b. Peran kreatif Kurikulum, Kurikulum harus mampu memjawab setiap 

tantangan sesuai dengan perkembangan dan kebutuhan masyrakat yang cepat 

berubah. Dalam peran kreatifnya, Kurikulum harus mengandung hal-hal baru 

sehingga dapat membantu peserta didik untuk dapat mengembangkan potensi 

yang dimilikinya agar dapat berperan aktif dalam kehidupan sosial masyrakat 

yang senantiasa bergerak maju secara dinamis. 

c. Peran kritis dan evaluatif Kurikulum berperan untuk menyelesaikan nilai dan 

budaya mana yang perlu dipertahankan, dan nilai atau budaya baru yang 

mana yang harus dimiliki anak didik.
35

 

Sesuai dengan peran yang harus dimainkan Kurikulum sebagai alat dan 

pedoman pendidikan, maka isi Kurikulum harus sejalan dengan tujuan pendidikan 

itu sendiri. Wina Sanjaya mengutip pendapat McNeil mengemukakan bahwa 

Kurikulum memeiliki 4 fungsi yaitu: fungsi pendidikan umum, Suplementasi, 

eksplorasi, dan keahlian. 

a. Fungsi pendidikan umum yaitu fungsi Kurikulum untuk mempersiapkan agar 

mereka menjadi anggota masyarakat yang bertanggung jawab sebagai warga 

Negara yang baik dan bertanggung jawab. 

b. Suplementasi, peserta didik yang memeiliki kemampuan di atas rata-rata 

harus terlayani untuk mengembangkan kemampuannya secara optimal; 

sebaliknya peserta didik yang mempiliki kemampuan di bawah rata-rata juga 

harus terlayani sesuai dengan kemampuannya. 
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c. Fungsi eksplorasi memeiliki makna bahwa Kurikulum harus dapat 

menemukan dan mengembanggkan minat dan bakat masing-masing peserta 

didik. 

d. Keahlian, Kurikulum berfungsi untuk mengembangkan kemampuan anak 

sesuai dengan keahliannya yang didasarkan atas minat dan bakat peserta 

didik. Dengan demikaian, Kurikulum harus memberikan pilihan berbagai 

bidang keahlian, misalnya perdagangan, pertanian, industri atau disiplin 

ilmu.
36
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah peneliatian lapangan atau yang di 

sebut dengan penlitian kualitatif.  

Penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada 

filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang 

almiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah 

instrumen kunci, pengambilan sampel sumber data dilakukan secara 

purposive dan snowbaal, tehnik pengumpulan dengan tringgulasi gabungan, 

anlisis data bersifat induktif /kualitatif, dan hasil penlitian kualitatif lebih 

menkenkan maknah dari pada generalisasi.
1
  

 

Penelitian ini bersifat deskriptif, yaitu suatu bentuk penelitian yang 

mendeskripsikan atau menggambarkan fenomena-fenomena yang ada baik 

fenomena yang alami maupun rekayasa manusia.
2
 Pendekatan kualitatif ini 

berkaitan erat dengan hal-hal yang unik dari realitas sosial masyarakat. Ciri khas 

pendekatan ini terletak pada tujuan untuk mendeskripsikan keutuhan kasus dengan 

memahami makna dan gejala. 

Penelitian ini penulis menggunakan rencana studi deskriptif kulaitatif. 

Menurut Nasution, yang dimaksud dengan deskriptif kualitatif adalah penelitian 

yang melihat gambaran yang lebih jelas tentang situasi-situasi sosial, suatu 

penelitian yang dilakuakan atas suatu peristiwa atau fenomena yang terjadi pada 
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masyarakat.
3
 Dalam hal ini menelusuri fenomena dan memperoleh data yang ada 

di lapangan yang berhubungan dengan strategi guru Akidah Akhlak dalam 

pencapaian kompetensi inti sikap sosial pada aspek gotong royong pada 

Kurikulum 2013 di MTs DDI Kasoloang. 

Adapun alasan menggunakan penelitian kualitatif adalah: yang pertama, 

karena lebih mudah mengadakan penyesuaian dari pada kenyataan yang 

berdimensi ganda. Kedua, lebih mudah menyajikan secara langsung hakikat 

hubungan antara penliti. Ketiga, memiliki kepekaan dan daya penyesuaian diri 

dengan banyak pengaruh yang timbul dari pola-pola nilai yang dihadapi. 

Penggunaaan pendekatan kualitatif juga berdasarkan data yang 

dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, atau dari dokumen yang lain yang bukan 

angka-angka, sehingga penelitian akan berisi kutipan-kutipan data.  

B. Lokasi Penelitian  

Adapun loksi penelitian yang penulis lakukan berada di MTs DDI 

Kasoloang, yang bertempat di Desa Kasoloang , Kecamatan Bambaira, Kabupaten 

Mamuju Utara, Provinsi Sulawesi Barat. Alasan dan pertimbangan penulis 

mengadakan penelitian tentang strategi guru Akidah Akhlak dalam pencapain 

kompetensi inti sikap sosial pada aspek gotong royong pada Kurikulum 2013 di 

MTs DDI Kasoloang adalah sebagai berikut: 

Alasan yang utama adalah sudah diterapkannya Kurikulum 2013 dan di 

dalamnya ada beberapa aspek penilaian salah satunya sikap gotong royong. Dan 

juga saya sebagai alumni dari sekolah tersebut saya ingin mengembangkan 
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sekolah tersebut melalui penelitian yang akan saya lakukan. Mengenai lokasinya  

sangat dekat dari rumah dan saya sudah berkomonikasi di sekoah tersebut bahwa 

belam ada orang yang pernah menliti di tempat tersebut menganai apa yang akan 

saya teliti. 

C. Kehadiran Peneliti 

Sebagaimana yang telah disebutkan sebelumya bahwa peneliti merupakan 

instruman kunci dalam penelitian kualitatif, kehadiran peneliti merupakan sesuatu 

yang penting dan mutlak pada lokasi yang dijadikan sebagai objek penlitian. 

Kehadiran peneliti dilakukan secara resmi yakni dengan cara peneliti 

mendapatkan terlebih dahulu surat izin dari pihak Institut Agama Islam Negri 

(IAIN) Palu. Dengan izin tersebut, peneliti melaporkan maksud kehadirin di 

sekolah yang diawali penyerahan surat izin penelitian. Dengan surat izin tersebut 

diharapkan peneliti mendapatkan izin dan diterimah oleh kepala sekolah untuk 

melakukan penelitian terkait pokok masalah yang diteliti. 

D. Data dan Sumber Data 

Data dan sumber data merupakan faktor penentu dalam melakukan suatu 

penelitian. Tidak dapat dikatakan suatu penelitian bersifat ilmiah, apabila tidak 

ada data dan sumber data yang dapat dipercaya. 

Menurut S. Nasution sumber data dalam suatu penelitian ini dikategorokan 

dalam dua bentuk yaitu: “data primer dan data sekunder”.
4
 Data primer yaitu: 

“jenis data yang diperoleh lewat pengamatan langsung di lapangan”.
5
 dan yang 

menjadi sember data sekunder adalah responden yang menjadi sumber pelitian 
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seperti kepala sekolah, tenaga pendidik terutama guru Akidah Akhlak dan peserta 

didik. sedangkan data sekunder adalah “data penunjang yang merupakan data 

pelengkap yang diperoleh melalui literatur-literatur, dokomen-dokumen dan lain-

lain, seperti data statistik yang telah tersedia sebagai sumber data tambahan”. 

Yang menjadi sumber data sekunder berupa sejarah sekolah, struktur organisasi 

dan data data lain yang berupa dokumen yang kita butuhkan. 

Jadi data dan sumber data maksudnya ialah data yang kita butuhkan di 

lokasi tempat kita melakukan penelitian,yang kita peroleh lewat pengamatan 

secara langsung atau melalui beberapa dokumen yang ada di lokasi penelitian 

tersebut. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Ada beberapa cara yang penulis lakukan dalam melakukan pengumpulan 

data yaitu: 

1. Teknik Observasi 

Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang spesifik 

bila dibandingkan dengan tehnik yang lain, yaitu wawancara dan dokumen. Kalau 

wawancar dan dokumen selalu berkonsentrasi dengan orang, maka observasi tidak 

terbatas pada orang, tetapi juga objek-objek yang lain. 

Sugiono dalam bukunya mengutip pendapat Sutrisno Hadi menyatakan 

bahwa observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang 

tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dua diantara yang 

terpenting adalah pengamatan dan ingatan.
6
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Maksudnya disini adalah seorang peneliti terjun langsung di lapangan dan 

mengamati secara langsung segala aktifitas dan kegiatan yang dilakukan 

responden seperti guru dan peserta didik di tempat lokasi penelitian untuk 

mendapat hasil atau data yang butuhkan. 

Terdapat dua cara dalam melakukan observasi yaitu observasi 

berperanserta dan observasi nonpartisipan. Observasi berperanserta adalah 

observasi yang dilaukan dangan cara seorang peneliti terjung langsung 

berpartisipasi terhadap objek yang diamati. Sedangkan observasi nonpartisipan 

yaitu seorang peneliti tidak ikut berpartisipasi di dalammya dan hanya melaukan 

pengamatan saja. 

Observasi nonpartisipan terbagi menjadi dua yaitu observasi tersrtuktur 

dan observasi tidak terstruktur. Observasi terstruktur artinya observasi yang sudah 

dirancang mengenai apa yang akan diamati. Dengakan observasi tidak terstruktur 

ialah observasi yang sebelumnya tidak pernah melakukan persiapan mengenai apa 

yang akan di observasi. 

Dalam hal ini penulis mengamati secara langsung keadaan sekolah, proses 

pembelajaran yang dilakukan oleh guru Akidah Akhlak, dan kegiatan-kegiatan 

lain yang dilakukan peserta didik. Dari situ kita dapat mengetahui bagaiman 

proses pengelolaan, mengenai aturan yang diterapkan di sekolah tersebut, kita 

juga dapat mengetahui bagaimana model atau cara seorang guru melakukan 

proses pemebalajaran atau penyampaian materi kepada peserta didik, selain itu 

kita juga dapat mengetaui bagaimana bentuk kegiatan yang dilakukan oleh peserta 

didik di lingkup sekolah tersebut.   



40 

 

 

2. Teknik interviw/wawancara 

Wawancara sering digunakan untuk mendapatkan informasi dari orang 

atau masyarakat. Seseorang dapat menperoleh informasi melalui berbagai bentuk 

interaksi dengan orang lainnya. Setiap interaksi di antara dua atau lebih dari satu 

individu dengan tujuan yang spesifik. 

Interviw atau wawancara di sini maksudnya adalah seorang peneliti 

melalukan wawancara terhadap responden seperti Kepala Sekolah, Guru Akidah 

Akhlak dan peserta didik  secara langsung dangan mengajukan beberapa 

pertanyaan yang berkaintan dengan apa yang diteliti di tempat tersebut atau 

permasalahn yang ingin dipecahkan. 

Terdapat dua cara yang biasa digunakan dalam melakukan wawancara 

yaitu secara terstruktur dan tidak terstruktur. Yang dimaksud dengan wawancara 

secara terstruktur ialah wawancara yang bentuk pertanyaannya sudah disiapkan 

dan disususn dengan baik dari jauh hari sebelum penelitian terjun ke lapangan. 

Sedangkan yang di maksud dengan wawancara tidak terstruktur ialah wawancara 

yang bebas di mana peneliti sebelumya tidak pernah menggunakan pedoman 

dalam melakukan wawancara terhadap responden dalam mengumpulkan data.  

3. Teknik Dokumen 

Dokumen merupakan catatan partisipasi yang sudah berlalu. Dokumen biasa 

berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. 

Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah 

kehidupan (life histories), ceritera, biografi, peraturan kebijakan. Dokumen 

yang berbentuk gambar, misalnya foto, gambar hidup, sketsa dan lain-lain. 

Dokumen yang berbentuk karya misalnya karya seni, yang dapat berupa 

gambar, patung, fail dan lain-lain. Studi dokumen merupakan pelengkap 
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dari pengumpulan metode observasi dan dan wawancara dalam penelitian 

kualitatif.
7
 

 

Dokumen yang dimaksud disini adalah dokumen yang dibutuhkan untuk 

melengkapi hasil penelitian yang dilakukan sebagai bukti bahwa kita melakukan 

penelitian, dalam bentuk foto-foto, sejarah lembaga  dan gambaran mengenai 

tempat penelitian. 

F. Teknik Analisis Data 

Sugiono dalam bukunya mengutip pendapat Bogdan menyatakan bahwa 

analisis data adalah proses mencari dan menyususn secara sistematis data yang 

diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan bahan-bahan yang lain, 

sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada 

orang lain.
8
 

Analisis data itu dilakukan sejak sebelum memasuki lapangan, setelah 

terjung ke lapangan dan tetelah selesai di lapangan. Akan tetapi yang paling 

penting dalam penelitian kualitatif adalah pada saat peneliti terjun langsung  ke 

lapangan.  

Data yang diperoleh dalam penelitian ini akan dianalisis secara kualitatif 

dengan memakai data yang disajikan, kemudian data tersebut dianalisis dengan 

menggunakan beberapa teknik, yaitu: 

1. Reduksi data 

Mereduksi data berarti merangkum, memeilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting dan membuang yang tidak perlu. 

Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran 

yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk pengumpulan data 
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selanjutnya, dan mencarinya bila perlu. reduksi data dapat dibentuk dengan 

peralatan eletronik seperti computer mini, dengan memberi kode pada 

aspek-aspek tertentu.
9
 

 

Deruksi data sangat berperan penting dalam melakukan suatu penelitian, 

sebab terkadang ada beberapa data tidak terlalu penting yang kita dapatkan pada 

saat melakukan suatu penelitia , maka data seperti itulah yang harus direduksi agar 

data yang kita dapatkan menjadi lebih jelas,  

2. Penyajian data 

Penyajian data yaitu menyajikan data yang telah direduksi dalam model-

model tertentu untuk menghindari adanya kesalahan penafsiran terhadap data 

yang dihasilkan. Penyajian data ditampilkan secara kualitatif dalam bentuk kata-

kata atau kalimat sehingga menjadi suatu narasi yang utuh. 

Penyajian data dalam penelitian kualitatif biasanya dilakukan dalam 

bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antarat kategori, Flowchert dan 

sejenisnya. Dalam hal ini Miles  end Hubermen menyatakan “the mons frequent 

from of display dat for qualitative research dat in the been narrative text”. Yang 

paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah 

dengan teks yang bersifat naratif.
10

 

3. Verivikasi data 

Verifikasi data yaitu mengambil kesimpulan dengan cara melakuakan 

evaluasi terhadap sejumlah data yang didapatkan dengan harapan terwujud sebuah 

data yang benar-benar valid. 
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Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles and 

Hubermen adalah penarikan kesimpulan dan verivikasi. Kesimpulan awal yang 

dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan 

bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. 

Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh 

bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan 

pengumpulan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan 

yang kredibel. 

Melakukan penarikan kesimpulan, disini kita dapat mengurai kembali dari 

awal sampai akhir secara padat dan jelas mengenai hasil yang kita dapatkan 

setelah terjun melakukan penelitian di lapangan. 

G. Pengecekan Keabsahan Data 

Salah satu bagian terpenting dalam penelitian kualitatif adalah pengecekan 

keabsahan data yang diperbaharui dari konsep kesahihan (viliditas) keadaan 

(reliabilitas) menurut versi positivisme dan disesuaikan dengan tuntunan, 

pengetahuan, kriteria, dan paradigmanya sendiri untuk mendapatkan dan tingkat 

reliabilitas data yang diperoleh.Selain itu pengecekan keabsahan data juga 

diperlukan untuk menyangga anggapan bahwa penelitian kualitatif tidak ilmiah. 

Dalam melakukan pengecakan keabsahan data ada empat kriteria yang 

harus dilakuakan yaitu: (1). derajat kepercayaan, (2). Kriteria Keteralihan, (3). 

Kriteria Kebergantungan, (4). kepastian. 

Selanjutnya pengecekan data yang diperoleh, maka dilakukan dengan 

memulai cara pengecekan ketersediaan data pustaka sebagai reverensi sumber 
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bacaan. Kemudian data lapangan yang telah diperoleh dikomunikasikan kembali 

kepada informan terkait. 

Selain itu, untuk mendapat data yang valid, penulis melakukan 

pengamatan terhadap permasalahan yang sedang diteliti. Dalam hal ini penulis 

melakukan  diskusi dengan dosen pembimbing dan rekan-rekan agar data yang 

diperoleh dapat dipertanggung jawabkan keabsahannya.   

Pengecakan keabsahan data juga dimaksud agar tidak terjadi keraguan 

terhadap data sehingga hasil penelitian yang diupayakan penulis dapat bermanfaat 

untuk semua. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Gambaran Umum Tentang Madrasah Tsanawiyah DDI Kasoloang 

1. Sejarah Berdirinya  Madrasah Tsanawiyah DDI Kasoloang 

Madrasah Tsanawiyah Darul Dakwa Wal Irsyad (DDI) merupakan salah satu 

lembaga pendidikan yang berada di bawa naungan Kementrian Agama, yang terletak 

di Kecamatan Bambaira, Desa Kasoloang,  tepat tanggal 7 juli tahun 2000, madrasah 

tersebut berdiri, yang didirikan oleh Yayasan Darul Dakwa Wal Irsyad (DDI). MTs. 

DDI Kasoloang bertujuan untuk menciptkan generasi anak bangsa yang beriman dan 

bertakwa kepada Allah SWT, memiliki budi pekerti yang tinggi, wawasan 

pengetahuan teknologi yang luas, serta lebih bermoral. 

Menelusuri jejak sejarah lembaga pendidikan yang berstatus formal swasta, 

seperti halnya Madrasah Tsanawiyah DDI Kasoloang, maka penulis akan 

menjelaskan sekilas latar belakang berdirinya sebagai mana yang telah dipaparkan 

oleh kepala Madrasa tersebut sebagai berikut. 

Madrasah Tsanawiyah Darul Dakwa Wal Irsyad (DDI) Kasoloang merupakan 

Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama (SLTP)sederajat yang berlatar belakang 

swasta di Kecamatan Bambaira, berdirinya madrasah ini atas usulan masyarakat 

dan guru-guru dalam rangka menyukseskan wajib belajar 9 tahun. Serta 

menginagat anak-anak yang berda di Desa Kalukunangka sangat sulit 

menempuh perjalanan ke sekolah SLTP yang berada di luar desa tersebut 

dengan berjalan kaki. Maka dari itu kami berinisiatif untuk mendirikan 

madrasah tersebut dengan dukungan dari semua lapisan masyarakat yang ada di 
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Desa Kalukungka. Lalu kami mengusulkan kepemerintah daerah setempat, dan 

Alhamdulillah pemerintah setempat menerima usulan kami.
1
 

 

Madrasah Tsanawiyah DDI Kasoloang awalnya berkedudukan di 

kalukunangka. Ialah awal pertama berdirinya Madrasah tersebut berada di Desa 

Kalukunagka, bertempat di SD Ipres Kalukunagka, dan kegiatan belajar mengajar di 

lakukan pada sore harinya. Setelah gedung madrasah yang di bangun sudah dapat 

digunakan, maka tepat tahun 2005, tempat kegiaatn belajar mengajar di pindah ke 

gedung tersebut. 

Letak geografis madrasah berada di dekat perbatasan antara Dusun Pebondo 

1, yaitu masih merupakan Wilayah Desa Kalukungka, Desa Bantalak yang 

merupakan Wilayah Desa Kasoloang, namun setelah terjadi pemekaran Desa 

Kasoloang dan Dasa Kalukunangka, Dusun Pebondo 1 yang tadinya masih dalam 

Wilayah Kalukunagka , kini dalam wilayah Desa Kasoloang, maka secara peraturan 

pemerinta setempat, digantilah nama madrasah tersebut menjadi Madrasah 

Tsanawiyah DDI Kasoloang. 

Brikut penlis lampirkan identitas MTs DDI Kasoloang sebagai berikut: 

a. Nama Madrasah  : Madrasa Tsanawiyah DDI Kasoloang 

b. No Statik Madrasah :  121276010008 

c. Alamat Madrasah  :  Pebondo 1, Kec. Bambaira,  

Provinsi Sulawesi barat 

d. Status Madrasah  :  Swasta 

                                                           
1
Muh. Muhlis U, Kepala MTs  DDI Kasoloang, “Wawancara” Ruang Guru, Tanggal 4 Juni 

2018 
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e. Nilai Akreditasi Madrasah:  C 

f. Luas Tanah    :  80 x 30 Persegi
2
 

Adapun nama-nama kepala sekolah yang pernah menjabat mulai dari awal 

berdirinya Madrasah sampai sekarang adalah sebagai berikut: 

a. Ustad Umar Badar (Almr)  : Periode 2000 s/d 2002 

b. Hasriani S.Ag   : Periode 2002 s/d 2015 

c. Muh Muhlis, S.Pd.I., M.Pd : Periode 2015 s/d sekarang
3
 

2. Visi Misi Mts DDI Kasoloang 

Meningkatkan kualitas lembaga dalam pendidikan maka lembaga pendidikan 

tersebut harus mempunya visi dan misi yang menjadi landasan berpijak Madrasah 

tersebut. Oleh karena itu, untuk meningkatkan kualitas pendidikannya, Madrasah 

Tsanawiyah mempunya visi misi sebagai berikut: 

a. Visi: 

Terwujudnya peserta didik yang beriman dan bertakwa, unggul dalam 

prestasi dan berdaya kompertitif tinggi. 

b. Misi:  

1) Membina dan mengembangkan kegiatan keagamaan dan kesiswaan 

                                                           
2
 MTs DDI Kasoloang, Profil Madrasah (Wakamad Akademik 2014), 1 

3
Muh. Muhlis U, Kepala MTs DDI Kasoloang, “Wawancara” Ruang Guru , Tanggal 4 Juni 

2018 
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2) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif dan efisien 

sehingga setiap peserta didik dapat berkembang secara optimal sesuai 

dengan potensinya. 

3) Melaksanakan pendidikan yang berkulaitas dan profesional 

4)  Menerapkan sistem menejemen bebasis kompetensi sebagai upaya 

menciptakan menjemen sekolah yang kondusif 

5) Menciptakan dan meningkatkan mekanisme partisipatif dengan 

melibatkan seluruh warga sekolah, orang tua siswa dan komite sekolah.
4
 

Letak geografis MTs  DDI Kasoloang adalah sebagai beriku: 

a. Sebelah utara berbatasan dengan rumah warga 

b.  Sebelah selatan berbatasan dengan pekebunan warga 

c. Sebelah utara berbatasan dengan jalan raya 

d. Sebelah barat berbatasan perkebunan warga 

Dari keterangan tersebut jelas bahwa lokasi atau tempat berdirinya bangunan 

Madrasah tersebut cukup strategis, kerena ada diantara perkebunan dan tanah warga 

setempat. Hal tersebut dapat memberikan dampak positif terhadap kemudahan 

seseorang dalam menuntut ilmu 

3. Pengelolaan Administrasi 

Pengelolaan adminitrasi di MTs DDI Kasoloang cukup baik dan tertata rapi, 

misalnya adminitrasi keuangan (menejemen keuangan), harus benar sesuai 

                                                           
4
Muh. Muhlis U, Kepala MTs DDI Kasoloang, “Wawancara” Ruang Guru, Tanggal 4 Juni 

2018 



49 
 

 

perencanaan dari skala prioritas alokasi dana, dan lebih mengutamakan kegiatan-

kegiatan yang dinilai sangat penting untuk dianggarkan. 

Dana yang masuk ke madrasah dari berbagi sumber misalnya, lebih kami 

perioritaskan pada hal-hal yang lebih penting untuk didahulukan tanpa 

mengabaikan kegiatan-kegiatan lain, yang telah kami rencanakan sebelumnya, 

misalnya dan kegiatan ekstra kurikuler yang kadang tidak terlaksana, akibat 

dari terbatasnya dana anggaran madrasa.
5
 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan tersebut, dapat di jelaskan 

bahwa pengelolaan dana yang terbatas lebih mengutamakan terhadap segala hal atau 

kegiatan yang dinilai lebih utama oleh seluruh sivitas akadamik madrasah, demi 

mengembangkan madrasa tersebut, dan kegiatan ekstra kurikuler, dan lain-lain. 

4. Keadaan Sarana dan Prasarana Pendidikan MTs DDI Kasoloang. 

Pelaksanaan proses belajar mengajar terutama pada lembaga formal, sangat 

mendasar. Sebab, proses belajar mengajar hanya dapat berlangsung dengan baik jika 

didukung oleh sarana dan prasarana yang tersedia pada lembaga-lembaga pendidikan 

tersebut. Dengan kata lain, semakin terpenuhinya sarana dan prasarana, maka 

semakin besar pula kemungkinan tercapainya tujuan pendidikan yang lebih efektif 

dan efisien. Namun hal ini belam terpenuhi secara keseluruhan pembiayaan 

operasional di MTs DDI Kasoloang. 

a. Keadaan sarana pendidikan di MTs DDI Kasoloang. 

Sarana pendidikan adalah semua fasilitas yang mempermudah dan 

memperlancar proses pendidikan dan pengajaran dan sifatnya berlangsung.. 

                                                           
5
Muh. Muhlis U, Kepala MTs DDI Kasoloang, “Wawanvara”, Ruang Guru, Tanggal 4 Juni 

2018 
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Tabel 1 

Keadaan Sarana Pendidikan di MTs DDI Kasoloang 

Tahun ajaran 2017/2018 

No Jenis Jumlah Ket 

1 Meja Guru 15  

2 Kursih Guru 15  

3 Meja Peserta Didik 43  

4 Kursi Peserta didik 85  

5 Papan tilis 4  

6 Lemari 5  

7 Komputer 2  

Sumber Data: Tata usaha MTs DDI Kasoloanga 

Dari keterangan pada tabel di atas, kita dapat melihat bahwa sarana terlihat 

pada tabel sudah memadai dalam menunjang pembelajaran di madrasah tersebut. 

b. Keadaan Prasarana pendidikan di MTs DDI Kasoloang 

Prasarana pendidikan adalah semua tau benda yang mempermudah demi 

kelancaran proses pendidikan dan pengajaran yang sifatnya tidak langsung. 

Keadaan prasarana pendidikan di  MTs DDI Kasoloangterlihat dalam tabel 

sebagai berikut:  
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Table 2 

Keadaan Prasarana Pendidikan di MTs DDI Kasoloang  

Tahun Ajaran 2017/2018 

No Jenis Jumlah Ket 

1 Ruang Kemad 1  

2 Ruang Wakemad -  

4 Ruang Guru 1  

5 Ruang Tata Usaha 1  

6 Ruang Kelas 4  

7 Perpustakaan 1  

8 Labolatorium IPA -  

9 Ruang Multimedia -  

10 Ruang Kesenian -  

11 Ruang Keterampilan -  

12 KM/ WC Guru dan Peserta didk 1  

13 Rauang PMR/Pramuka -  

14 Ruang Osis 1  

15 Lapangan olah raga 4  

16 Ruang Koperasi 1  

17 Tempat Ibadah 1  

Sumber Data: Tata usaha MTs DDI Kasoloang 
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Berdasarkan data di atas, dapat disimpulkan bahwa prasarana penunjang 

kegiatan di MTs DDI Kasoloang, belum memenuhi standar yang dibutuhkan 

madrasah atau sekolah-sekolah pada umumnya, dan masih sangat memerlukan biaya 

anggaran yang cukup besar untuk membangun beberapa ruang tersebut. Hal ini 

meruapaak salah satu bagian terpenting dalam pembelajaran, demi menciptakan 

generasi bangsa yang berkulaitas. 

Prasarana yang di maksud dalam pembahasan ini berkaitan dengan penunjang 

penyelenggaraan proses pendidikan dan pengajaran di madrasah tersebut, demi segala 

sesuatu yang dapat mempengaruhi aktivitas dalam pembalajaran seperti yang tertera 

di atas. 

5. Keadaan Tenaga Pendidik dan Kependidikan MTs DDI Kasoloang 

Berdasarkan data yang penulis dapatkan bahwa pendidik dan tenaga 

kependidikan di MTs DDI Kasoloang itu berjumlah 15 orang. Untuk lebih 

mengetahui data dari semua pendidik dan tenaga kependidikan dapat dilihat pada 

tebel berikut: 

Tabel 3 

Keadaan Tenaga Pendidik dan Kependidikan MTs DDI Kasoloang 

Tahun Ajaran 1017/2018 

No Jabatan Jumlah  

1 Kepala Madrasah 1 

2 Wakamad 2 

3 Tenaga Pendidik 14 

4 Tata Usaha 1 

Sumber data: Tata Usaha MTs DDI Kasoloang 
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Keadaan tenaga pendidik dan kependidikan yang ada di MTs DDI Kasoloang, 

seperti pada tebel di atas maka dapat disimpulkan bahwa dalam menyelenggarakan 

pendidikan perlu adanya kerja sama anatar tenaga pendidik dan tenaga kependidikan,  

sehingga kegiatan pendidikan yang dijalankan akan mendapat hasil yang maksimal, 

baik kuantitasnya maupun kualitasnya. 

6. Keadaan Siswa MTs DDI Kasoloang 

Berdasarkan data yang penulis dapatkan, bahwa peserta didik  yang 

bersekolah di MTs DDI Kasoloang tersebut berjumlah 83 orang. Untuk lebih 

mengetahui semua persentase dari semua peserta didik MTs DDI Kasoloang dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4 

Keadaan Siswa MTs DDI Kasoloang 

Tahun Ajaran 2017/2018 

No Kelas 
Jenis kelamin 

Jumlah KET 
L P 

1 VII 16 20 36  

2 VIII 14 11 25  

3 IX 19 5 24  

JUMLAH 49 36 85  

Sumber Data: Tata Usaha MTs DDI Kasoloang 

Dari jumlah peserta didik yang ada, kita bisa melihat betapa keterbatasannya 

jumlah peserta didik yang terdaftar di MTs DDI Kasoloang, hal ini disebabkan 

kurangnya inovasi-inovasi baru, mislanya media-media pembelajaran dan berbagai 
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macam hal yang dapat mempengaruhi minat orang tua dan peserta didik untuk 

bersekolah di madrasah tersebut. 

B. Strategi Guru Akidah-Akhlak dalam Pencapain Sikap Sosial Aspek Gotong 

Royong di MTs DDI Kasoloang. 

Sebelum penulis menguraikan strategi guru akidah akhlak, terlebih dahulu 

penulis menguraikan proses pembelajaran secara umum di MTs DDI Kasoloang. 

Mengenai prangkat pembelajran yang dilaksanakan di MTs DDI Kasoloang adalah 

sebagai berikut: 

1. Kurikulum sekolah yang mencakup kalender pendidikan, standar isi mata 

pelajaran seperti kompetensi inti, kompetensi dasar dan indikator.  

2. Program tahunan  

3. Program semesteran 

4. Silabus 

5. Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 

6. Analisis hasil belajar 

7. Kriteria ketuntasan minimal 

8. Daftar nilai dan daftar hadir peserta didik 

Kedalapan jenis perangkat pembelajaran tersebut wajib dibuat seorang guru 

dan harus diajukan kepada kepala sekolah MTs DDI Kasoloang setiap semester. Tiap 

tiap jenis perangkat pembelajaran mempunyai peran dan fungsi masing-masing. Satu 

sama lain saling berkaitan yang apabila diimplementasikan akan membentuk suatu 

sistem atau mekanisme kerja yang dinamakan dengan proses pembelajaran. 
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Pembelajaran akidah akhlak di MTs DDI Kasoloang yang penulis amati ialah 

sebagai berikut. 

1. Kegiatan awal: memulai pembelajran dengan berdo’a, melakukan apresiasi, 

menyampaikan kompetensi dasar, dan tujuan pembelajaran. 

2. Kegiatan inti: menjelaskan isi materi yang harus dipelajarai oleh peserta didik 

sesuai dengan pokok bahasan yang sesuai dengan metode-metode yang akan 

diterapkan. 

3. Kegiatan akhir: menyimpulkan materi yang telah dijelakaskan, melakukan 

evaluasi atau pemberian tugas dan penutup. 

Prose pembelajran yang dilakukan oleh guru akidah akhlak selalu mengacu 

pada RPP agar pembelajaran jadi terarah dan dapat mencapai tujuan pembelajaran 

dan sudah menjadi aturan kepala sekolah. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara 

dengan guru akidah akhlak. 

Proses pembelajaran yang saya lakukan selalu mengacu pada RPP, karena di 

dalamnya memuat mengenai kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan akhir 

atau penutup. Yang telah di buat sebelum proses pembelajaran berlangsung  

dan itu sudah menjadi aturan yang dibuat oleh kepala MTs DDI Kasoloang.
6
 

 

Adapun beberapa materi yang berkaitan dengan sikap kegotong-royongan 

yang terdapat pada materi pelajaran akidah akhlak yang terbagi dalam beberapa 

materi mulai dari kelas VIII, sampai kelas IX yaitu akhlak terpuji diri sendiri, 

ta’awum, adab bertetangga, akhlak pergaulan remaja dan adab Islam terhadap 

                                                           
6
Asdarwita, Guru Akidah Akhlak MTs DDI Kasoloang, Wawancara, Ruang Guru, Tanggal 9 

Juni 2018. 
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lingkungan dan materi At-ta’awum. Dari bebrapa sub bab di atas di dalamnya terdapat 

materi yang membahas masalah sikap tentang bergotong royong. 

Suatu proses pembelajaran harus menggunakan landasan Kurikulum, karena 

Kurikulum merupakan rencana pembelajaran. Tanpa adanya Kurikulum maka tidak 

akan dapat berlangsung dengan baik suatu proses pembelajaran. Guru dalam 

menerapkan strategi harus dapat mengetahui karekter peserta didiknya sehingga 

dengan mudah seorang guru dapat menggunakan strategi yang tepat. Dalam 

pembelajaran ada banyak strategi yang dapat digunakan untuk menencapai tujuan 

yang diinginkan, tetapin tidak semua strategi dapat digunakan di dalam semua materi 

pembelajaran, maksudnya ada beberapa strategi yang tidak sesuai dengan materi yang 

disampaikan. Sehingga seorang guru harus pandai memilih strategi yang tepat dalam 

melakukan proses pembelajaran sehingga peserta didik dengan mudah dapat 

memahami apa yang telah disampaikan oleh guru. 

Dari hasil wawancara dengan guru akidah akhlak mengatakan: 

Proses penyampaikan materi pembelajaran yang saya lakukan selalu 

menggunakan stertagi, staretgi tersebut selalu saya sesuaikan dengan materi 

yang diberikan kepada peserta didik sehinggan dengan mudah peserta didik 

dapat memahami apa yang saya sampaikan kepada mereka.
7
 

 

 Dari hasil wawancara di atas jelas bahwa stretegi sangat mendukung dalam 

proses pembelajaran. Karena tanpa strategi seorang guru tidak akan mungkin bisa 

mencapai suatu tujuan yang diinginkan. Begiti banyak strategi, akan tetapi dalam 

penerapan sikap gotong royong pasti ada strategi yang tepat. 

                                                           
7
Asdarwita, Guru Akidah Akhlak MTs DDI Kasoloang, “Wawancara” Ruang Guru Tanggal 9 

juni 2018. 
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Hasil wawancara dengan guru akidah akhlak mengatatakan: 

Strategi yang saya lakukan dalam penerapan sikap gotong royong kepada 

peserta didik yaitu dengan menggunakan strategi kerja kelompok di dalam 

kelas dengan menggunakan beberapa model pembelajaran seperti model 

pembelajaran kooperatif learning dan model pembelajaran kooperatif tipe 

jigsou.
8
 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, jelas bahwa strategi kerja kelompok 

yang digunakan oleh guru  Akidah Akhlak di MTs DDI Kasoloang dengan 

menggunakan beberapa model pembelajaran, yaitu model pembelajaran Kooperatif 

dan model pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw sangat mendukung dalam  

penarapkan sikap kegotong royongan peserta didik. Dengan demikian, maka peserta 

didik akan terbiasa dengan sikap tersebut dan dapat menerapkannya dalam kehidupan 

sehari hari, bukan hanya di dalam kelas saja tetapai di luar kelas dan bahkan dalam 

kehidupan bermasyarakat.  

Bentuk pembelajaran kooperatif learning yaitu tehnik pengelompokan yang di 

dalamnya peserta didik bekerja terarah pada tunjuan belajar bersama pada kelompok 

kecil yang umumnya terdiri dari 4-5 orang, dengan menerapkan model pembelajaran 

ini maka peserta didik akan belar menerimasa masukan dan ktitikan dari teman 

kolompoknya, menghargai pendapat satu kolompoknya dan belajar bertanggung 

jawab, timbil kokompakan . 

Bentuk pembelajaran Kooperatif tipe jigsaw merupakan model belajar 

kooperatif dengan cara peserta didik belajar dalam kelompok kecil yang terdiri dari 4-

                                                           
8
Asdarwita, Guru Akidah Akhlah MTs DDI Kasoloang, “Wawancara” Ruang Guru Tanggal 9 

juni 2018.. 
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6 orang secara heterogen dan peserta didik bekerja sama dan saling bergantungan 

positif dan bertanggung jawab secara mandiri. dengan menerapkan model 

pembalajaran ini maka peserta didik belajar bertanggung jawab dalam kelompoknya, 

menerimah kelemahan satu kelompoknya, dan  saling menghargai sesama 

kelompoknya, meningkatkan  perilaku penyesuaian sosial yang positif, menimbulkan 

kesadaran individu dan meningkatkan keterampilan hidup bergotong royong. 

 Adapun bentuk pembelajaran dalam sikap gotong royong yang dilakukan 

oleh guru Akidah Akhlak, seperti pada materi tolong menolong atau Ta’awum. Di 

sini guru menggunakan strategi kerja kelompok dimana peserta didik dibagi ke dalam 

beberapa kelompok untuk menjawab beberapa pertanyaan yang sudah disiapkan oleh 

guru, tetapi sebelum itu guru terlebih dahulu menjelaskan materi tentang tolong 

menolong. Setelah selesai mejaleaskan materi maka dibentuklah menjadi beberapa 

kelompok, setiap kelompok materinya berbeda. Setelah kelompok mendapat 

materinya masing masing mengenai tolong menolong maka peserta didik mencari 

jawabannya masing masing, di dalam kelompok tersebut mereka harus saling 

memberi masukan, dan menerima saran dari satu kelompoknya sehinga terbentuk 

yang namanya kerja sama, sementara guru mengawasi dan melihat bagaimana 

kekompakan dan kejasama setiap kelompok dalam mencarai jawanan mengenai 

materi yang diberikan. Setelah setiap kelompok mendapat jawaban materinya maka 

mereka memaparkan hasil yang mereka dapatkan dan kelompok lain bertanya tentang 

hal-hal yang belum dimengarti. 
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Sejalan dengan itu maka sesuai dengan hasil wawancara dengan salah seorang 

peserta didik mengatakan: 

Kami biasa diberikan tugas kelompok oleh guru kami dan diselesaikan secara 

bersama sama, setetelah selesai tugas itu kami kumpul dan kami diberikan batas 

waktu pengumpulan tugas tersebut. Bukan hanya itu, setiap hari kami selalu 

membersihkan sekolah dan tak lupa kami mengelolah lahan yang ada di 

belakang kelas kami masing masing dan itu merupakan arahan dari guru kami.
9
 

 

Dari hasil wawancara di atas maka bisa diketahui bahwa peserta didik dalam 

melakukan pekerjaan atau mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru selalu 

bersama sama dalam menyelesaikan tugas yang diberikan. Dengan demikian dapat 

diketahui bahwa strategi yang digunakan dalam menerapkan sikap kegotong 

royongan peserta didik, guru mengunakan strategi kerja kelompok dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif  dan pembelajaran kooperatif tipe 

jigsaw sangat mendukung dalam penerapah sikap kegotong royongan peserta didik 

dalam pembelajaran. 

C. Capaian Kompetensi Sikap pada Aspek Gotong Royong pada Pembelajaran 

Akidah-Akhlak di MTs DDI Kasoloang. 

Proses mendidik, guru bukan hanya menjelaskan materi akan tetapi guru juga 

berfungsi sebagai teladan bagi peserta didiknya. Sehingga dengan mudah peserta 

didik dapat meneladani sifat gurunya. Apalagi dalam proses akhlah mengenai sikap 

dalam kehidupan sehari-hari.  

Pada Kurikulum 2013 ada beberapa aspek yang harus dicapai oleh peserta 

didik salah satunya sikap sosial pada aspek gotong royong yaitu bagaimana peserta 

                                                           
9
Safwan, Peserta Didik, Wawancara, Ruang Kelas, Tanggal 20 Juli 2018. 
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didik mempunyai rasa kepedulian terhadap sesamanya sehingga terjalin yang 

namanya kerja sama atau tolong menolong antar sesama peserta didik baik di dalam 

maupun di luar sekolah. karena kita ketahui bersama bahwa di masyarakat sifat 

gotong royong mulai memudar bahkan hilang. Maka dari itu di sekolah mulai 

ditanamkan ke dalam diri peserta didik tentang kewajiban sebagi manusia untuk 

saling membentu dan tolong menolong dalam kebaikan. 

Untuk mengetahui capaian sikap gotong royong peserta didik, dalam 

pembelajaran akidah akhlak seorang guru harus melakukan pengamatan atau 

penilaian kepada peserta didik tentang bagaimna ia bersikap kepada peserta didik 

lainnya dalam kelompok, seperti  membantu temannya yang sedang membutuhkan 

bantuan . Mengenai hal tersebut, sesuai dengan hasil wawancara dengan guru akidah 

akhlak mengatakan: 

Proses pengamatan atau penilaian yang saya lakukan kepada peserta didik 

terbagi menjadi dua, yaitu pengamatan pada saat proses pembelajaran 

berlangsung atau di dalam kelas dan pengamatan padat saat di luar kelas yaitu 

bagaimana ia bersikap kepada sesama peserta didik. Dengan begitu kami selaku 

sebagai guru dapat menilai apakah yang di sampaika kepada peserta didik dapat 

di terapkan dalam kehidupannya.
10

 

 

Untuk dapat mengetahui apakah capaian komptensi sikap pada aspek gotong 

royong peserta didik tercapai, harus mengacu pada nilai nilai kegotong royongan. 

Dalam hal ini aspek aspek yang mencerminkan sikap gotong-royong yaitu: 

1. Sikap tenggang rasa 

2. Sikap kekeluargaan dan silaturahmi 
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Asdarwita, Guru Akidah Akhlah MTs DDI Kasoloang, “Wawancara” Ruang Guru Tanggal 

9 juni 2018. 
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3. Kemauan untuk tolong menolaong dan bekerja sama 

4. Kemauan untuk berkorban untuk kepentingan bersama 

5. Memiliki kesadaran duduk sama rendah, berdiri sama tinggi, bahwa semua 

orang memiliki harkat dan martabat yang sama  

Jika aspek tersebut sudah tertanam dalam diri peserta didik maka capaian 

sikap gotong royong sudah dapat dikatakan tercapai. Tetapi yang lebih utama adalah 

indikator pencapain sikap gotong royong peserta didik. Adapun indikator dalam 

pembelajaran Akidah Akhlak yang harus dicapai  peserta didik yaitu: 

1. Terlibat aktif dalam bekerja bakti membersihkan kelas atau sekolah 

2. Kesediaan melakukan tugas sesuai kesepakatan 

3. Bersedia membantu orang lain tanpa mengharap imbalan 

4. Aktif dalam kerja kelompok 

5. Memusatkan perhatian pada tujuan kelompok 

6. Tidak mendahulukan kepentingan pribadi 

7. Mencari jalan untuk mengatasi perbedaan pendapat/pikiran antara diri 

sendiri dengan orang lain 

8. Mendorong orang lain untuk bekerja sama demi mencapai tujuan bersama. 

Untuk mencapain beberapa indikator mengenai sikap gotong royong pada 

pembelajaran Akidah Akhlak di MTs DDI Kasoloang guru Akidah Akhlak 

menggunakan dua model pembelajaran yaitu pembelajaran kooperatif dan 

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw. Dengan penerapan model pemebalajaran  

tesebut maka peserta didik belajar menghargai pendapat satu kolompoknya, dapat 
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menerima saran dan kritikan dari temannya, mereka sama-sama bertanggung jawab 

dalam kelompoknya dan tidak saling menyalahkan 

Memberikan penilaian terhadap peserta didik mengenai sikap pada aspek 

gotong royong itu sudah tertuang di dalam kurukulum 2013, yang ditugaskan kepada 

guru, karena gurulah yang dapat melihat, mengetahui karakter peserta didiknya dan 

memberikan penilaian terhadap peserta didik sehingga dapat dilihat apakah yang di 

inginkan sudah tercapai. 

Adapun instrumen penilaian yang dilakukan oleh guru Akidah Akhlak dalam 

menilai capaian sikap gotong royong peserta didik dengan menggunakan lembar 

penilaian sikap gotong royong yang di dalamnya memuat beberapa indikator capaian 

sikap gotong royong. Dalam hal ini guru Akidah Akhlak memberikan penilaian 

secara langsung terhadap sikap gotong royong peserta didik. Instrumen penilain sikap 

gotong royong dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
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Tabel 5 

Penilaian Sikap Gotong Royong 

No  Indikator  

Capaian  

Ya Tidak 

1 Terlibat aktif dalam bekerja bakti membersihkan 

kelas atau sekolah 

   

2 
Kesediaan melakukan tugas sesuai kesepakatan 

   

3 Bersedia membantu orang lain tanpa mengharap 

imbalan 

   

4 
Aktif dalam kerja kelompok 

   

5 
Memusatkan perhatian pada tujuan kelompok 

   

6 
Tidak mendahulukan kepentingan pribadi 

   

7 

Mencari jalan untuk mengatasi perbedaan 

pendapat/pikiran antara diri sendiri dengan orang 

lain 

  
 

8 Mendorong orang lain untuk bekerja sama demi 

mencapai tujuan bersama 

   

 

Mengenai capaian kompetensi sikap pada aspek gotong royong di MTs DDI 

Kasoloang, penulis telah melakukan wawancara dengan guru Akidah Akhlak di MTs 

DDI Kasolong mengatakan: 

Saya sebagai guru Akidah Akhlak untuk melihat apakah capaian kompetensi 

sikap sosial pada aspek gotong royong di MTs DDI Kasoloang  sebagian besar 

cudah tercapai akan tetapi masih ada beberapa peserta didik  yang kurang 

berpartisipasi dengan teman satu kelompoknya sehingga dalam penilaiannya 

juga kurang.
11
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Dari hasil wawancara di atas jelas bahwa capaian kompetensi inti sikap sosial 

pada aspek gotong royang sudah bisa dikatakan tercapai meski ada beberapa peserta 

didik yang kurang berpartisipasi dalam mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru 

di dalam kelas. 

D. Kendala-kendala yang Dihadapi Guru Akidah-Akhlak dalam Pencapaian 

Sikap Sosial pada Aspek Gotong Royong pada Kurikulum 2013 di MTs DDI 

Kasoloang. 

Masalah pendidikan dan pembelajaran merupakan masalah yang cukup 

kompleks sehubungan dengan banyaknya faktor yang ikut mempengaruhinya. 

Penggunaan Kurikulum 2013 seorang guru dituntut harus memiliki kreativitas dalam 

setiap pembelajran agar tujuan pembelajaran bisa tercapai. Peran dari guru adalah 

menyampaikan materi kepada peserta didik melalui interaksi proses belajar mengajar 

dan juga sebagi teladan bagi peserta didiknya mengenai sikap sosial dalam kehidupan 

bermasyarakat. 

Tidak semua apa yang disampaikan kepada peserta didik bisa dikatakan 

berhasil itu tergantung bagimana seorang guru dalam menyampaikan arahan yang 

diberikan kepeda peserta didik. Karena setiap yang diusahakan atau tujuan yang  

ingin dicapai pasti mempunyai kendala tertentu. 

Dari hasil wawancara dengan guru akidah akhlak mengenai kendala-kendala 

yang dihadapi yaitu: 

Kendala-kendala yang saya hadapai dalam penilaian sikap sosial pada aspek 

gotong royong terbagi menjadi dua yaitu peserta didik terkadang saling 

berharap dalam mengerjakan tugas yang saya berikan dan dalam penilain 
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individu tidak dapat dinilai secara maksimal karena penilaiannya hanya 

terfokus pada nilai kelompok saja.
12

 

 

Dari hasil wawancara di atas jelas bahwa apa yang menjadi kendala guru 

Akidah Akhlak dalam pencapain sikap gotong royong yaitu: 1) peseta didik 

terkadang saling berharap dalam mengerjakan tugas yang diberikan sehingga hasil 

yang di dapat kurang maksimal. Kita ketahui bersama bahwa kerja kelompok itu 

adalah mengerjakan sesuatu secara bersama sama dan di dalamya semua harus ikut 

berpartisipasi untuk mendapat hasil yang diinginka. Jika peserta didik saling berharap 

pada peserta didik yang lainnya atau satu kelompoknya  maka apa yang diamanahkan 

atau ditugaskan oleh guru pasti tidak akan selesai sesuai dengan yang diinginkan.  

Hasil wawancara dengan seorang peserta didik  ia mengatakan: 

Pada saat kami diberi tugas kelompok oleh guru Akidah Akhlak kami langsung 

mengerjakan tugas tersebut hanya saja beberapa teman kami yang lainnya 

hanya berharap kepada teman kami yang lainnya dan kurang memberi masukan 

dan mereka selalu berharap pada teman kami yang pintar-pintar di kelas untuk 

mengerjakan tugas tersbut.
13

 

 

Dari pernyataan di atas sesuai dengan pernyataan peserta didik lainnya: 

Apabila kami diberi tugas oleh guru terkadang hanya sebagian besar yang 

mengerjakan, apalagi kalau diberi tugas kelompok dan dikerjakan di rumah 

pasti sebagai besar saja yang datang dikarenakan dengan alasan rumah 

berjauhan makanya yang mengerjakan hanya teman kami yang rumahnya 

berdekatan saja.
14

 

 

                                                           
12

Asdarwita, Guru Akidah Akhlah MTs DDI Kasoloang, “Wawancara” Ruang Guru Tanggal 

9 juni 2018. 

13
 Safwan, Peserta Didik, “Wawancara” Ruang kelas, tanggal 20 juli 2018. 

14
Nurfaida, Peserta Didik, “Wawancara” Ruang Kelas, tanggal 20 juni 2018. 
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Dari pernyataan di atas  jelas bahwa pemberian tugas kelompok kepada 

peserta didik membuat sebagian peserta didik hanya berharap kepada satu 

kelompoknya untuk mengerjakan tugas tersebut. 

Adapun kendala yang kedua yaitu: 2) bentuk penilain individu kurang 

maksimal, penilaian yang diberikan oleh guru kepada peserta didik dalam bentuk 

kelompok dapat mempengaruhi penilaian individu peserta didik sebab dalam penilain 

kelompok seorang guru tidak menilai seberapa besar konstribusi peserta didik yang 

satu dengan yang lain sebab penilaian itu bentuk kelompok, jadi jika nilai 

kelompoknya tinggi maka semua peserta didik dalam kelompok tersebut akan 

mendapat nilai yang baik, meskipun sebagian saja yang berperan banyak didalamnya. 

Kita ketahui bersama bahwa nilai individu dapat membedakan nilai sikap 

antara peserta didik yang satu dengan peserta didik yang lain sehingga seorang guru 

dapat menilai siapa peserta didik yang lebih dominan dalam mengerjakan tugas yang 

diberikan. 



 

67 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpilan 

1. Strategi guru Akidah Akhlak dalam pencapain kompetensi inti sikap sosial 

pada aspek gotong royong pada Kurikulum 2013 di MTs DDI Kasolaong. 

Guru Akidah Akhlak menggunakan strategi kerja kelompok dengan 

menggunakan dua model pembelajan yaitu: 1) model pembelajaran 

kooperatif dan 2) pembelajaran kooperatif tipe jigsaw. 

2. Capain kompetensi inti sikap sosioal pada aspek gotong royong pada 

Kurukulum 2013 di MTs DDI Kasoloang yang dapat di lihat adalah peserta  

didik belajar bertanggung jawab, menghargai pendapat temannya, timbul 

kekompakan, dan timbul kesadaran individu dan dapat menerimah masukan, 

kritikan dan saran dari temannya. 

3. Kendala-kendal guru Akidah Akhlak dalam pencapain kompetensi inti sikap 

sosial pada aspek gotong royong pada Kurikulum 2013 di MTs DDI 

Kasoloang, yaitu  peserta didik terkadang saling berharap dalam mengerjakan 

tugas yang diberikan oleh guru sehingga hasil yang di inginkan kurang 

maksimal. Dan dalam penilain individu kurang maksimal karena hanya 

terfokus pada nilai kelompok saja. 
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B. Saran 

Diharapkan kepada guru Akidah Akhlak untuk lebih meningkatkan lagi 

strategi yang digunakan agar peserta didik lebih efektif terhadap proses pembelajaran, 

terutama dalam penerapan sikap gotong royong  dan lebih meningkatkan lagi proses 

penilain terhadap peserta didik mengenai sikap terutama pada aspek gotong royong 

sehingga apa yang diinginkan bisa tercapai sesuai dengan tujuan pembalajaran dan 

jangan terlalu monoton terhadap penilain kelompok agar penilain individu dapat juga 

terlaksana dengan baik.   
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Kasoioang



KEMENTERIAN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PALU

FAI(ULTAS TARBIYAII & ILMU KEGURUAN
Jl. Diponegoro No.23 Telp. 0451-460798 Fax, O451-46O165Palu94221

email: humas@iainpalu.ac-id - website:www.iainpalu.ac.id

Nama
TTL
Jurusan
Alamat

PENGAJUAN

MUHAMMAD IQBAL
PAMNOBORAN, 1 3-1 1-1994
Pendidikan Agama lslam (Sl)
Jln S. Lambangan

JUDUL SKRIPSI

NIM : 141010066
Jenis Kelamin : Laki-laki
Semester '.

HP : 085399487572
Judul : .

4 I 
adap pencapaian kompetensi inti sikap sosial ,ong pada Kurikulum 2013 di *r, f^ ,Vl/uau r

Strategi guru PAI terhadap pencapaian kompetensi inti sikap sosial dalam aspek gotong royong pada Kurikulum 2( u-2, nDDI Kasoloang. ( ,,14

XnJali:il l:ktor remaja putus sekotah di desa Karuku Nanska.

\.tuout ,,,
I Strategi guru Agama dalam melg?tasi kenakalan peserta didik di SMP SATAP Kaluku Nangka.

Palu, ........... ....2A17
Mahasiswa,

MUHAMMAD IQBAL
NtM. 141010066

Telah di

Pembimbing I

Pembimbing Il

catatan :

anfudc{in N,. Arf, 9.5, rat 4i
9.&t />Ld,f .Nurgara,

ARIFUDDIN M. ARIF, S.Ag., M.Ag.
NlP. 1 9751 1072007A1 10161 1 993031 005



SIIRAT KE,PUTUSAN DE,KAN FAKULTAS 1'AIII]IYAH DAN ILMU KL,CURUAN
INSI'ITUT AGAMA IELAM NECERI (IATN)PALL]

NOMOR:{o TAUUN ZO1Z

TENTAN(;
PENUNJ U KAN PEMBIMBINCJ SKRI PSI MAHASISWA

FAKULTAS ]'ARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) PALU

DEKAN FAKUI-TAS TARBIYAIJ DAN II,MU KEGURUAN IAIN PALU
Menimbar-rg a. Bahwa penulisan karya iln.riah dalam bentuk skripsi merupakan salah satu syarat dalanr penyelesaian

studi pada jenjang Strata Satu (S1) di Fakultas Tarbiyah dan firnr-r Keguruan IAIN Palu. iJntr-rk itu
dipandang perlu menunjuk pembimbing proposal dan skripsi;

b. Bahwa saudara yang tersebut namanya di bawah ini dipandang cakap (marnpu) melaksanakan tugas
tersebut.

Mengingat 1. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, tentang Sistem Pendidikan Nasional;
2. Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005, tentang Guru dan Dosen;
3. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012. tentang Pendidikan Tinggi;

. 4. Perafuran Pemerintah Nomor 4 Tahun 20 14, tentang Penyelenggaruran Pendiclikan 'l'irrggi dan
Pengelolaan Perguruan Tinggi ;

5. Peraturan Presiden Rl Nomor 5l 'fahun 20 l3 terrtang Perubahan Status STAIN Palu trreniadi lAlN
Palu;

6. Peraturan Menteri Agama RI Nomor 92 Tahun 20 l3 tentang Organisasi dan Tata Ker:ia IAIN Patu:
7. Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 234/U/2OOO tentang Pedoman Pendiriarr llerguruan

Tinggi:
8. Keputusar Menteri Pendidikan Nasional Nomor 118/Ul2OOl tentang Gelar dan Lulusatt llerguruan

Tinggi;
9. Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 184/Ul200l tentang Pedoman, Pengawasan,

Pengendalian, dan Pembinaan Program Diplorna, Sarjana dan Pascasarjana di Perguruan 'f inggi:
l0.Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Nomor OO4/U/2OOZ tentang Akreditasi Program Studi pada

Perguruan Tinggi;
11.Surat Keputusan Rektor Institut Agama lslarn Negeri (IAIN) Palu tentang Pengangkatan Dekan

Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan IAIN Palu Nomor 73 Tahun 20i4.

MEMUTT]SKAN

MenetapKan : SURAT I(E,PUTUSAN DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KE,GURUAN INSTITU.T
AGAMA ISLAM NEGERI (IATN) PALU TENTANG PENUNJUKAN PEMBIMBING SKRIPSI
MAHASISWA IAIN PALU

Pertama : Menunjuk Saudara (i):
1. Arifuddin M.Aril, S.Ag., M.Ag.
2. Nursyarn, S.Ag., M.Pd.
Masing-masing sebagai Pembimbing I dan II bagi Mahasiswa:
Nama
Nomor lnduk
Jurusan
Judul Skripsi

Muhammad Iqbal
r 4.1.01.0066
Pendidikan A gama lslam."
..STRATEGI GL'RU PAI TERHADAP PENCAPAIAN KOMPETENSI INTI
SIKAP SOSIAL DALAM ASPEK GOTONG ROYONG PADA KURIKULUM
2013 DI MTs DDI KASOLOANG."

Kedua : Tugas Pembimbing tersebut adalah membimbing dan mengarahkan mahasiswa, mulai pen)rusunan
proposal sampai selesai menjadi sebuah karya ilmiah yang berkualitas dalam bentuk skripsi;

Ketiga : Segala biaya akibat ditprbitkannya surat keputusan ini dibebankan pada DIPA IAIN Palu tahun 2018;

Keempat : Salinan surat keputusan ini disampaikan kepada masing-masing yang bersangkutan untuk
dilaksanakan sebagaimana mestinya.

Ditetapkan di ; Palu

ofa{aTanggat : )/November 2017
p)ekan,tu
Cbrs. Sagir lVluhammad Amin, M.Pd.I(

NrP. 19650512 199203 1 004

TembusanYth:
1. Rektor IAIN Palu
2. Bendahara Peugeluaran IAIN Palu
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Menimbang

Mengingat

KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS TARBryAH DAN ILM{J KEGURUAN
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IATN)PALU

NOMOR:3/V TAHUN20l8
I

TENTAI\G
PENUNJUKAN TIM MUNAQASYAH SKRIPSI MAHASISWA

FAKULTAS TARBryAH DAN ILMU KEGURUAN
INSTITUT AGAMA ISLAM NE,GERI (IAIN) PALU

DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN TLMU KEGURUAN IATNPALU
a. bahwa penulisan karya ilrniah dalam bentuk skripsi merupakan salaA satu syarat dalam penyelesaian studi

pada jenjang Strata Satu (Sl) di Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN Palu. Unak itu dipandang
perlu menunjuk dewan munaqasyah skripsi.

b. bahwa saudara yang tersebut namanya di bawah ini dipandang cakap (mampu) melaksanakan tugas
tersebut.

c. bahwa berdasarkan point a dan b perlu keputusan Dekan Fakultas Tarbiyah dan Itmu Keguruan
IAINFaIU

1. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, tentang Sistem Pendidikan Nasional;
2. Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005, tentang Guru dan Dosen;
3. Peraturan Pemerintah Nomor: 60 Tahun 1999 tentang Pendidikan Tinggi;
4. Peraturan Presiden RI Nomor 51 Tahun 2013 tentang Pendirian Institut Aga,rma Islam Negeri (IAIN) Palu;
5. Peraturan Menteri Agama R[ Nomor 92 Tahun 2Ol3 tentaog Organisasi dan Tata Kerja IAIN Palu;
6. Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 232N/2OOO tentang Pedoman Pen;rusunan Kurikulum

Pendidikan Tinggi dan Hasil Belajar Mahasiswa;
7. Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 234N/2OOO tentaag Pedoman Pendirian Perguruan l'inggi;
8. Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Nomor l7B/IU/zOOl t€ntang Gelar dan Lulusan Perguruan Tinggi;
9. Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Nomor t8A/rJ/2OOl tentang Pedoman, Pengawasan, Pengendalian,

dan Pembinaan Program Diploma, Sarjana dan Pascasarjana di Peqguruan Tingg;
lO.Keputusan Menteri Pendidikan Nasip*qpl Nomor OO4/U{2OO? tentang Alaeditasi Program Studi pada

Perguruan Tinggi;
11. Keputusan Menteri Agama Republik Indonesi No. 49lIn.l3ltr(P.O7.6/O1/2O18 tentang Pengangkatan Pejabat

Pelaksana Akademik Institut Agama Islam Negeri Pada Masa Jabatan 2017-2021.

MEMUTUSKAN

KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS TARBryAH DAN ILMU KEGURUAN INSTITUT AGAMA
ISLAM NEGERI (IAIN) PALU TENTANG PENUN.TUKAN DEWAN MT'NAQASYAH SKRIPSI
MAHASISWA FAKULTAS TARBryAH DAN ILMU KEGI.]RUAN IATN PALU
Menunjuk Saudara (i):
l. HikmaturRahmah Lc., M.Ed.
2. Drs. H. Gunawan B. Duluminq M.Pd.I
3.'Muhammad Nur Asmawi, S.Ag; M.Pd.I
4. ArifuddinM. Arif, S.Ag M.Ag
5. Nursyam, S.Ag, M.Pd.I

Masing-masing sebagai Penguji dan PembimbinglPenguji bagi Mahasiswa :

Nama : MUHAMMAD IQBAL
Nomor Induk : 14.1.01.0066
Jurusan : PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
Judul Slaipsi :"STRATEGI GLIRU AQIDAH AKHLAK DALAM PENCAPAIAN KOMPETENSI

INTI SIKAP SOSIAL ASPEK GOTONG ROYONG PADA KURIKULT]M 2OI3
DI MTS DDI KASOLANG'"

Tim penguji bertugas memberikau pertanyaan dan perbaikan yang berkaitan dengan isi, metodologi dan
bahasa dalam skripsi yang diujikan;
Segala biaya akibat diterbitkannya surat keputusan ini dibebankan pada DIPA IAIN Palu tahun 2018;
Salinan keputusan ini disampaikan kepada masing-masing yang bersanghtan untuk dilaksanakan
sebagaimana mestinya.

Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dengan ketentuan bahwa apabila di kemudian.hari terdapat
kekeliruan akan diperbaiki sebagaimana mestinya.

Menetapkan

Pertama

Kedua

Ketiga

Keempat

Kelima

TembusanYth:
1 Rektor IAIN Palu
2. Bendahara Pengeluaran IAIN Palu

(Ketua Tim Penguji)
(Penguji Utama I)
(Penguji Utama II)
(PembimbingiPenguj i I)
(Pembimbing/Penguj i [)

2018



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLI K I NDONESIA
INSTITUTAGAMA ISLAM NEGERI PALU

dE a"r:-' tl e*.,U^Yl a'.t+l
STATE INSTITUTE FOR ISLAMIC STUDIES PALU

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jl, Diponegoro No. 23 Palu Telp. 0451-460798 Fax. 0451-46O165

Website : www.iainpalu.ac.id, email : humas@iainpalu.ac.id

Nomor
Sifat
Lampiran
Perihal

Sg-o nn.l3F.VPP.00.9i5i20l8
Pentifig

Palu 21 Mei 2018

Undangan Menghadiri Scminar Proposal Skripsi.

Kepada Yth.

1. Arituddin M. Arif, S.Ag., M.Ag. (Pembimbing t)
2. Nursyam, S.Ag., M.Pd.I. (Pembimbing II)
3. Mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN Palu

di- Palu

Assalamu Alaikum War Wab.

Dalam rangka kegiatan Seminar Proposal Skripsi Mahasiswa Fakultas Tarbiyah
dan Ilmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Palu yang akan
dipresentasikan oleh:

Nama
NIM
Jurusan
Judul Skripsi

Hari/tanggal
Jam
Tempat

Maka dengan hormat diundang untuk menghadiri Seminar Proposal Skripsi
tersebut yang InsyaAllah akan dilaksanakan pada:

Muhammad Iqbal
14.1.01.0066
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM (PAI)
STRAIEGI G{IRU AKIDAH AKHLAK DALAM
PENCAMPAIAN KOMPETENSIINTI SIKAP
SOSIAL PADAASPEK GOTONG ROYONG PADA
KURIKULUM 2013 DI MTs DDI KASOLOANG.

: Senin,28 Mei 2018
: 08.00 wita - Selesai
: Ruang Munaqasyah Lt.2 FTIK

Catatan:
Undangan ini di foto kopi sejumlah 6 rangkapo dengan rincian:

a. 1 rangkap untuk dosen pembimbing I (dengan proposal skripsi).
b. 1 rangkap untuk dosen pembimbing II (dengan proposal skripsi).

Wbssalam,

a.n- Dekan
Ketua Jurusan Pendidikan
Agama Islam,

Lotrud, S.Ag, M.Ag
NrP.19690313 199703 I 003

I rangkap untuk Ketua Jurusan.
1 rangkap untuk ditempel pada papan pengumuman.
1 rangkap untuk Subbag Umum Fakultas Tarbiyah dan Ilrnu Keguruan-
1 rangkap untuk Subbag AKMAH Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan.

C.

d.
e.
f"



I(EMENTERIAN AGAMA
INSTTTUT AGAMA ISLAM NEGE,RI (IAIN) PALU
FAI(JL'TAS TARSIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Alamat: JI. Diponegoro No.23 lfelp. (04s1) 460798 Fax. (0451) 46ot6spztw9422l
Email : humas@.iainpalu.ac.i{ - wetrsite :,rrx.rr'.iainpalu.ac.irl

BERITA ACARA
SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI

Pada hari ini .5..qn.1n...., tanggal ...A......bu1an ......tn*......tahun 20 t.&....., telah dilaksanakan Serninar
Proposal Skripsi:
Nl arrra
NIM

Jurusan

Iudul Proposatr gkripsi

s4raL
l.r^r,!ur-va1

2ot 3 Dr nll]=pry pqu)qyg 
_,

Pembir:lbing

n. NLrRsYl+M- .$._4_q.* M, pJ{___

SARAN-SARAN PEMBIMBING

r" ''''-"'-";-""',"'

-......t.::.::.. :._...... 2g_ruou (prf FS, []Z h^lDt^n loi n-1 r davr

PaIu, Zd Inel 20 t&

Mud te84L
Lq).ot.ao66

Pendidikan Agama Islam (pAI .5..)

\ Iengelal r r-rr

An.DekaL
K::tua irlrusalt :,A1,

\

.' vx
, l\qi"!k{r --,hrrr-l i,.Ag., M.Pd.

l",iIP. -l 9ri99-1,t= i 99703 1 003

Pen-rbimbing I, Pernbimbing IL

La**" tti).*- [rL-r/
AeeLtwtN t/t. Aglr L s. 4.,1,t1,4)
NrP. 14Tstto? z0o7t t w6

-l

tovuarPo,ton bcwl
aspel< c]r|lo

NiP. rg?6ruB ?_oo?o z oot
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!Q!'.lI
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) PALU
T#:P*l{l }\PLYAT{ DAN rr Mu KEGURUAN,41\Alamat : Jl- Diponesoro No- 2J Terp. (045r ) 46o?9a Fax. (o45I) 460165 paru 9422rE*, il, +.umaseiqilp4.r"rd - ;"';.i;; ; ; J* . i a in na r,r r. ia

DAF"IAR HADIR SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI
TAHUN AI(AI}EMIK 2OI1 /2OIS

I(EMENTERIAN AGAMA

w.t.o(.o06[__
D^- Ji r:rPendrdikan Agama fslam 

. 
(PAIJ..)

t{?x-}p4 r r)qrL/ 'don n\Lor?< &r-o.-

Nama
NIlv{
Jurusan
Juclui

Tgl,iWaktr-r Serninar

ta--t
b

fift inl-r sr SA9lotL
fl turT dt nTr h

ZO t@t ?a rO )*n-l A6\_00

,q.Jtxt {,nt a t (4:! ut'scdo

,t'ol eodr

\ti1or rt
$ti"'t'lr \N

14 tc t oe *:;

\/\.\ ci-ut 4a Vtrr /
[L{. 1 c, ,,

8 j l,r"-;1*01^
D,\.9-oA"m R
tdpt. etar

,,rtiui KUara i9 .i -ol . ilO

-1. 0{ c151 rl ltt /'1,4r
T ,q t"'u {rJUrl.r&.q ^r- l,{ t oi CIi{6

ifl i a{ ,r{)f;r

l< t.oi on}J

i4 | 01. ot tlt_

Iri t.c \ r.,c't{ .u!-tt /Far sq\ Li.44A fi i.ot c;,; t/trt /Par 
'^$r,,r;l.tna

\,lenget;lhi;.,
{r-r.Dck,r
Ketua Jurrsan 1)AI,

\,u

\ (" --s-\x ,,, A]' Sialti-rr2,Uud, S.Ag., M.pd.
NIP. 1 9690313 1t)g7og L oog

Pernbimbing .{,

I
t
A'tu\-eti 1,.,i-

Pembimbing II,
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LAMPIRAN LAMPIRAN 

 

 

 

 

 



 

 

 

Kantor MTs DDI Kasoloang 



 

Ruang kelas MTs DDI Kasoloang 

 

WC Guru dan SISWA 



 

Ruang kelas MTs DDI Kasoloang 

 

Perpustakaan MTs DDI Kasoloang 



 

Mushallah MTs DDI Kasoloang 

 

 

Wawancar Dengan Kepala MTs DDI Kasoloang 



 

Wawancara Dengan Guru Akidah Akhlak 

 

Wawancara dengan peserta didik MTs DDI Kasoloang 



 
Wawancara Dengan Peserta Didik MTs DDI Kasoloang 

 

 

Proses pembelajaran kerja kelompok 



RENCANA PELAI{SANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan Pendidikan

Mata Pelajaran
tr(el*s/Semester

Materi Poksk

Alokasi Waktu

MTs DDI l(asoloang

Akidah Ahlak
YIfI/Genap
ffusnudzan, Tawad]ru', Tasarrtuh Dan T*'awun

2 Minggu x 2 Jam pelajaran @ 40Menit

A. I(OMPETENSI INTI
Menghargai dan menghayati ajaran agafira Islam yang dianutnya.

Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli
(toleransi, gotong royong), safi.trui, dan percaya diri dalarn berinteral;.si secar"a efektif
dengan lingkungan sosial dan alam sekitarnya.

Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual dan prosedural)
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni bu<laya
terkaitfenomena atau kejadian yang tampak mata.

Mengolah, menyaji dan menalar dalam ranah konkret (menggunat<an, mengurai,
merangkai, memodifikasi, dari membuat) dan ranah abstrak (menulis, membac4
mengfiitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekotah
dan sumber lain rnenurut sudut pandang/teori yang kuat.

KI 1

KI2

KI 3

Iil4

B. KOMPETTCNSI DASAR
1.4. Mcnghayati sifathu.snuzh-zhan. taw,rtadhu', lusttunut.lt, dan ta'aqwutt
2.4. 'ferbiasa berperilaku husnuzlt-zhon, tuv,'ctctclhu', t(tsfiomuh, dan lct'ct6wun dalam

kehiclupan sehari-hari

3.4- Mensimulasikan dampak positif dari akhlak terpuji (iru.snuzh-zhqn, tav,qadhu',
ttts qctrn u h, dant t a' cm w u n.)

4.4. Memaharni pengcrlian, contoh dan damp:rk positrfiry t sifathusnuzh-zhan, tsyyastllru '.

tasextmuh, dan ta'eayvun

INDI KAT()R PENC'APAIAN KOMPET ENSI
1.4.1 Merniliki penghayatatr tcrhadap sifat ltu.rnuzh-zhan, taw,aadhu', tctsqamuh, ,Jan

ta'eqwun

2.1.1 lvlenuniuktrn sikap perilaku husnuzh-zhan, lau,cutclhu', ltt:iautnuh, dan lL.'ealtun,.lalat;i
kehidupan sehari - lrari

3.4.1 Menielzrskan pengertian husruah-zhcrn, tgu,uqdhu'. ta.sqqmtth, dan fq'eot+,ttr.l

3-4.2 Menunjukkan dalil neqli dan aqli terkait perilaku husnuzh-zl'ran, tarvaadhu', tasi.iagiu[-
dan ta'aawun

3.4.3 Mengiderrtifikasi bentuk-bentuk peritaku husnuzh-zhan, tawaadhu'. tasaamuh. {an
ta'aara.urn

3.4.4 Mernerhami hikrnalr berperilaku husrruzlr-zlrzrn, tawaadhu'. tersaamulr, dan ta'aalvurr
4.4"1 Menyajikan fakta deur fenomena tentiurg perilaku husnuzh-zhan, tawaaclhu', tasaamuh.

dam ta'aanvun

4.4.2 lVlempraktikkan conioh benluk be'rakhlak terpuji yaitu husnuzh-zhan, tawaacthu",
tasaamuh. dan ta'aawun

4'4'3 
Y::::T':'::l.t::.,1o1.115.11::::':11-:*an, 

tswandhu', rnsnamuh' dan ta'aawundan

C.



I}. MATE,RI PEIVIBELAJARAN
+ Iv{enunrt bahasa husnuzzan adalah berbaik sangka. Menurut istitah adalah berbaik sangka

terhadap apa yar:'g te4adi atau dilakukan orang lain. Orang yang m€mpunyai sifat
husnuzzam selalu menrandang orang lain dengan kacamata kebaikan. Maka orang vallg
Selalu berhusnuzzan akan lebih tenang dalam menjalani hidup. Jika seseorang berbuat
baik kepadanya maka ia akan sangat berterimakasih atas kebaikarmya dae berusaha
rnembalas kebaikannya. Namun jika ada orang yang berbuat tidak baik maka ia tidak akan
membalasnya dengan hal-hal yang tidak traik pula akan tetaBi dia aka*r menaari sisi haik
nya dan selalu mengintropeksi dirinya sendiri.

+ Sedangkan tawadhu' adalah rendah hati, tidak sombong. Orang yang tawadhu' itdala},
or€mg menyadari bahwa semua kenikmatan yang didapatnya bersumber dari Allah SW'f.
I)engan keyakinannya tersetrut maka tidak pernah tertrcrsit sedikitpun dalam hatinya
kesombongan dan merasa lebih baik dari orang lain, tidak merzrsa bangga dengan potensi
dan prestasi yang sudah dicapainya. Ia tetap rendah hati dan selalu menjaga hati serta niat

- segala amal shalehnya dari segala sesuatu selain Allah. Tetap meqiaga keikhlasaa amal
ibadahnya hanya karena Allah.

€' Adapun tasamuh menurut istilah adalah "sama-sama berlaku baik, lemah lembut dan
saling pernaaf. "Dalam pengertian istilah umum,

+ tasamuh adalah "sikap akhlak terpuji daiam pergaulan, di mana terdapat rasa saling
menghargai antara sesama manusia dalam hata^s-batas yang digariskan oleh ajarafi Islam."

{" Sikap tasarnuh perlu dibangun dalan diri setiap individu karena agar tidak terjadi benturan
antaxa keinginan dan kepentingan antar sesama manusia. Dengan tasarnuh dapat
menjauhkan diri dari sifat kesombongan dan keangkuhan. Adapun ta'awun adalah tolong-
nrenolong antar sesanna umat manusia dalarn hal kebaikan, supaya saling melerrgkapi
dalam memenuhi kebutuhan pribadi maupun kebutuhan bersama.

E. LANGKAH-LAI\GKAII PEMBELAJARAN
r. PERTEMUAN r(E-r ( 2 X 40 MENIT )

IO
MIINIT

Grrru :
Orientasi

{' Mela"kukarr penrbukaart clengart salarn pernrbtrk.a <lan trercloa trntuk
memulai pembelajirran

1'. Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin
{' Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam rnengawali kegiatan

pernbela-iaran,

Apersepsi

o Mcngaitkan materi/ t e mu/ k:e giul un pernbeltrj aran yiurg akan di lakukan
den gan pen gai anran pesefi a di di k rten gan rrr ateri /r e, m an'ke g i cr i u n
schelumnya-

. Mengingatkan kernbali ilateri prasyarat dengan bcrlany:r.

" i\,{engajukeur pedanyran yang adei keterkai&urnya dengan pelaj:rran
yang aka.n dilakukan.

Motivasi
r Mernberikan gantbaran tentang rnanf'nat rnernplela-iari pelajaran yang

.rkan dipela-iari.

. Apabila nrateritema// projek ini kerjakan dengan baik dan sungguh-
st"tncsuh ini dikuasai densan baik. maka rreserta dictik dihararrkan dapat

KEC IATAN PEND,jTII UI.{JAl{



menjelaskan tentang:

r Menyampaikan tu-iuan pembelajaran pacla peflemuan yang
berlangsung

. lv{cngajukan pcrtanyaan.

I'emtrcrian Acuan
. Memberitahukan rnateri pclajaran yang akan <"libah*rs padn pcrtcrrruan

saat itu.

. Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi clasar- indikator,
dan KKM pada pertelnuan yarlg berlangsurrg

. Perubagiiur kelomprlk belaiar

. Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalamal belaiar sesuai
denga-n langkah-langkah pemtrela_i aran .

KEGIATAN INTI

PENGAfuTATAN

Peserta didik diberi motivasi atau rangsa rgan untuk nremusatkan perhatian
pada iopic

dengan cara :

.l Melihat (tanpa atau dengar a.iat)

Menayangkan gambtrr/lbto tentang

+ Mcngamati

clensyvi

- Husnuzzan

- Tuwudlru'

3c6eti ayal besiltul ini I

"".;:;:':""::x;'::;J: ::::::ui'i 
Q ri urtrdni ir';!' 5{ix

Mffi-##
Membaca

buktt penunjang lain, dctri intern<tt/maleri van54 berhubungan dengan

- Ifu.snuzzan

- Tau,adhu'

.3



pada buht.si,srtta

Mendengar

berkaitcnt dengan
r-r.,...-,.--..,-- fauntlil--ull

- Tawudhu'

trfenyirnak.

.\ecera. gori,s he.,sar/glcthal ten.lang maleri peloio.rrrn menge'rtoi :

- Husnuzzan

- 7-q*t,arJht.l'

TDENTI FI KASI MASALAIT (MENANYA}

Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk mengidentitikasi
sebanyak mungkin pertanyaan yang berkaitan dengan ganbar yang disajikan
dan akan dijawab melalui kegiatan belajar, contohnya :

..1' Mengajukan pcrtanyaan tentang :

yang tidak dipahami dari apa .vang diamati atau pertanyaan untuk
mendapatkan informasi tambahan tentang apa yang diamati (dimutai dari
pertanyaan falrtual sampei ke pertanyaarl yang bersifal hipotetik) untuk
mengembangkan kreativitas, rasa ingin tahu, kernampuan merumuskan
pertanyaan un&& membentuk pikiran kritis yang perlu untuk hidup eerdas
dan belajar sepanjang hayat. Misalnya :

PENGAMPT]I,AN DA?'A

Peserta clidik mengumpr"rlkan iniormasi y:rng relevun unttrk menjawi:h
pertanyan yang telah diidentifikasi melalui kegiatan:

{. Menganati obyek/kejadian,
+ Wawancara dengan nara sumber
.f' Mengumpulkan informasi

berbagai sumbe r I ent qt?g

- Husnuzzan

- Tctwadhu'

+ Memhaca sumtrcr lain selain lruku teks,

huku reJbrensi tentang

- Ilu.snuzzan

- 7-cttt,odltu'

1'. i\,[empresentasikan ulang

melnpr e s e nt as i kttn t e nt an ftr

- Husnuzzart

- Tawadhu'

+ Aktivitas:



pengalamctn yang dimiliki yung berltubungun clengun husnuzzan,
ta u, adttk, iasttrutth, dan t a' at yu.tx

hu.; ntt z z s n, t m r trdtt k, d tt I a nz ke h i dup ct n .,: c lz ri r i - lz ct r :

serta dampak po.sitif husnuzzen, tawacluk,

Mendiskusikan

- I-{u,sttt;zzon

- Towarlhu'

h t.t.s nuz z e n, I cny r.t rJu k

kteagulang

Salfurg tukar informasi tentang :

dengan ditanggapi aktif oleh tr)eserta didik d"ari kelompok trainnya sehingga
diperoleh sebuah pengetahuan baru yang dapat diiadikan sebagai bahan
diskusi kelompok kernudian, dengan menggunakan metode ilmiah yang
terdapat pada buku pegangan peserta didik atau pada lembar kerja yang
disediakan de.ngan cerrnat untuk mengembangkan sikap teliti, jujur, sopan,
menghargai pendapat orimg laiq kemampuan berkomunikasi, menerapkan
kemampuan mengumpulkan informasi melalui berbagai cara yaftg
dipelajari, mengembangkan kebiasaan belajar dan belajar sepanjang hayat.

PENGOLATTAN DATA
Peserta didik clalam kelompoknya berdiskusi rrrcngolah clata hasil pengamatan
dengan cara:
.4. Berdiskusi tenlang data

yang sudah dikurnpulkan / terangkum dalam kegiata.n sebelumnya.

* Mengolah infrrrmasi yang sudah tlikumpulkan dari hasil
kegiatan/pertemuan sebelumnya rr,au pun hasil clari kegiatan mengamati
dan kegiatan mengiumpulkan informasi yang sedang berlangsung dengan
bantuan pertanyaa.n-pertanyaan pada lembar kerja.

+ Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai

PE *{B UK TIAN {ME NG O M{rN I KA S r KArg
Peserta didik mendiskusikan hasil pengamatannya dan memverifikasi hasil
pengarnatarulya dengan data-data atau teori pada buku surnber melalui
kegiatan :

s" Menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada pengolahan informasi
yang bersifat mencari solusi dari berbagai sumber yang memiliki pendapar
yang berbeda sampai kepada yang bertentangan untuk mengembangkan
sikap jujur, teliti, disiplin, taflt aturan, kerja keras, kemampuan
menerapkan prosedur dan kemampuan berpikir induktif serta deduktif
dalam mcmbuktikan:



antara lain dengan : Peserta didik dan guru secara bersama-sama
membahas jawaban soal-soal yang telah dikerjakan oleh peserta didik.

MENARIK KESIMPT]L,4N
Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan

* Menyanrpaikau hasil diskusi berupa kesimpularr herda*sarkan lra-sil atralisis
secara lisan, tertulis, atau media lainnya untuk rncngembangkan sikap
jujur, teliti, toleransi, kenrarllpuan berpikir sisl*rrrttis, nrclgungknphrur
pendapat dengan sopan

..'. Menrpresentasikarr lrasil cliskrrsi kelompok sccara klasikal tentang ;

-:. Mengcmuktrkan pcntlerJrat atas prcsentrsi yang dilulcukan cliur cliurnggapi
oleh kclompok yang mempresentasikan

{. Bertanya atas presenlasi yang clilakrrkan clarr peserta iliclik lain tlitrcri
kesempatan untuk menjawabnya.

+ Menyirrrpulkan tcntang point-point penting yang muncul dalam kcgiatan
pemtrelajaran yallg baru cliltrkukan berupn : Laporan hasil pengamatan
secara terfu I i s tenl.arrg

+ Mcnjawab pcrteinyaan yang tcrCapat pacla huku pcganglul pesorta didik
atau lembar kerja yang telah disediakan.

t' Bertanya tentang hal yiurg beltrnr clipahanri" atar-r gunr melemparkar-r
beberapa pertanyaau kepada siswa.

t' Menyelesaikan u.ii kompctensi yang terdapal pacla hukr-r pegangan pescrta
didik atau pada lembzu' leda yang telah disediakan s"ecara individu rurtuk
mengecek pengtrasaan sisrva terhadap materi pelajaran

KEGIATAN PENUTUP 10
lv[ENI.lr

Pesefla didik :

r Membuat resurne dengan binrbingan grrnr lentang point-point penting
yalrg lnuncul dalam kegiatan pembelajaran yang l"raru dilakukan.

r Mengagcndakan pckerjaan rurnah.

. Mengagendakan pro.iek yzurg harus mempelaiarai padar perterluan
trerikutnya di Iuar-ianr sekolah ;rtau Jirumah.

(iuru :

Mpmeri,h;a pekerjaan siswa yiilrg selesai lurgstrng diperiksa. Peserta
didik yang selesai rnengerjakan projek dengan benar diberi paraf serta
diberi nomor urut peringkat, rrntuk penilaian pr<rjek.

Mernberikan penghargaan kepada kelompok yang memiliki kineda dan
kerjasama yang baik

I(EGIATAN PENDAI{ULUAN IO
lvlENIT



Guru :

Orientasi
.:. Melakukan pembukaan dengan sa-lam pe'nrh,:ka <l;rn trer<loa urntrrk

memulai pembelaiaran
.1. Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin
.1. Menyiapkan lisik dan psikis pesortn diclik dalam mengarvali kegiatan

pembelajaran.

Apcrscpsi
. Mengaitkan materil t e ma/ke gial an peitbeltri aran y ang akan dilakukan

dengan pengaiarnan peserta d'dik ri.",n gan nraterir'r e ruar'ke gi etttn
sebelumtrya,

e lv{engingatkeur kembali nrateri prirsyarat ,lengarrr bertanya-

. Mcngajukan pcrtanyaan yang acla kctcrkaila:rrr.ya ,Jcngan pcla.iaran
yang akan dilaktrkan.

Motivasi
r |lcmberikan gambaran tcntang man{'aat mempela-iari pelajaran yang

akan dipelaiari.

o Apabila materitema.// projek ini keriakan dengan baik dan sungguh-
sungguh ini rlikuasai dengan baik, maka peserla didik diharapkan dapat
menjelaskan tentang:
'p' 'l.a,sctmuh

. Meilyampaikan tujuan pembelaf zran pada pcrtemuzur yang
berlarrgsung

. h,feugajukau pertarryaan.

Pemberian Acuan

o Menrberitahuk;u'r nrateri peiajararr yang akan dibal'ra.s pada pertemuan
surL itu.

e l"'{emberitahukan tentang kornpetensi inti, kornpelensi dasar, indikator,
dan KI(M pacla pertemuan yang berlangsung

o Pembagian kelompok bela-far

' lr4enjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalamarr belajar sesuai
dengan langkah-langkah pem belajnran.

KE,GIA'I'AN INTI

nril- 4rt,rT,tilt- ,)1 \ t ktllta,l I ru 1

Peserta didik diberi motivasi atarr rerngsarlgan untuk nrerrrusatkan perhatiar:
nada topir:

dengan cara :

d. Melihat (tanpa a1;rrr clengan irlat)

I\,f enayan gl<:rn g;ln bar/ Ib ttr tentang

5$
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/

€. Mengamati

clengan

- I'usamuh

- TG'dtw,un

+ Membaca

ltuku penuitiitng luirt. dttri inlei'neti'iriitleri .y,t.tiig btriutltuizga,z dengan

- T'usumuh

- Tu u.r4iu.n.

ptrrTtr htrktt sr'rlrr

+ Mendcngar

herkailan deng,un

- T'asamuh

- Ta qvlun

.:. Menvimak.

secara garis besar/global tentang malari pelaiarcn mengenai .-

- Tasqmuh

- Ta awun

IDENTTFTEAST tutASAE s* fi (bIE NAnyA)
Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk mengidentifikasi
sebanyak mungkin pertanyaan yang berkaitan dengan gambar yang disajikan
dan akan dijawab melalui kegiatan belajar, contohnya :

..!. Mengajukan pertanyaan tentang :

yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau pertanyaan untuk
mendapatkan iaformasi tambahan tentang apa yang diamati (dimulai dari
peitanyz)zttt faktual sampai ke pertany,rirn yar,g bersifat hipotetik) untuk
mengembangkan kreativitas, rasa ingin tahu, kemampuan merumuskan
pertanyaan untuk membentuk pikiran kritis yang perlu untr:k hidup cerdas
dan belajar sepanjang hayat. Misalnya :

PENCUMPULAN DATA
Peserta didik mengumpulkan infbrrnasi yang relevan untuk meqfawab
pertanyan yang telah diidentifikasi melalui kegiatan:
* Mengamati obyck/kejadiann
* Wawancara dengatr nara sumb€r
* Mengumpulkan informasi

berbagei sumber tentang
- Tasamuh

- Ta'awurt
{. Memb.*ea sumher l*in *el*i* huku tek*,

buku referensi tentang
- Tasetmuh



Guru :

Orientasi
.:. Melakukan pembukaan dengan sa-lam pe'nrh,:ka <l;rn trer<loa urntrrk

memulai pembelaiaran
.1. Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin
.1. Menyiapkan lisik dan psikis pesortn diclik dalam mengarvali kegiatan

pembelajaran.

Apcrscpsi
. Mengaitkan materil t e ma/ke gial an peitbeltri aran y ang akan dilakukan

dengan pengaiarnan peserta d'dik ri.",n gan nraterir'r e ruar'ke gi etttn
sebelumtrya,

e lv{engingatkeur kembali nrateri prirsyarat ,lengarrr bertanya-

. Mcngajukan pcrtanyaan yang acla kctcrkaila:rrr.ya ,Jcngan pcla.iaran
yang akan dilaktrkan.

Motivasi
r |lcmberikan gambaran tcntang man{'aat mempela-iari pelajaran yang

akan dipelaiari.

o Apabila materitema.// projek ini keriakan dengan baik dan sungguh-
sungguh ini rlikuasai dengan baik, maka peserla didik diharapkan dapat
menjelaskan tentang:
'p' 'l.a,sctmuh

. Meilyampaikan tujuan pembelaf zran pada pcrtemuzur yang
berlarrgsung

. h,feugajukau pertarryaan.

Pemberian Acuan

o Menrberitahuk;u'r nrateri peiajararr yang akan dibal'ra.s pada pertemuan
surL itu.

e l"'{emberitahukan tentang kornpetensi inti, kornpelensi dasar, indikator,
dan KI(M pacla pertemuan yang berlangsung

o Pembagian kelompok bela-far

' lr4enjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalamarr belajar sesuai
dengan langkah-langkah pem belajnran.

KE,GIA'I'AN INTI

nril- 4rt,rT,tilt- ,)1 \ t ktllta,l I ru 1

Peserta didik diberi motivasi atarr rerngsarlgan untuk nrerrrusatkan perhatiar:
nada topir:

dengan cara :

d. Melihat (tanpa a1;rrr clengan irlat)

I\,f enayan gl<:rn g;ln bar/ Ib ttr tentang

5$
IVIENIT



/

€. Mengamati

clengan

- I'usamuh

- TG'dtw,un

+ Membaca

ltuku penuitiitng luirt. dttri inlei'neti'iriitleri .y,t.tiig btriutltuizga,z dengan

- T'usumuh

- Tu u.r4iu.n.

ptrrTtr htrktt sr'rlrr

+ Mendcngar

herkailan deng,un

- T'asamuh

- Ta qvlun

.:. Menvimak.

secara garis besar/global tentang malari pelaiarcn mengenai .-

- Tasqmuh

- Ta awun

IDENTTFTEAST tutASAE s* fi (bIE NAnyA)
Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk mengidentifikasi
sebanyak mungkin pertanyaan yang berkaitan dengan gambar yang disajikan
dan akan dijawab melalui kegiatan belajar, contohnya :

..!. Mengajukan pertanyaan tentang :

yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau pertanyaan untuk
mendapatkan iaformasi tambahan tentang apa yang diamati (dimulai dari
peitanyz)zttt faktual sampai ke pertany,rirn yar,g bersifat hipotetik) untuk
mengembangkan kreativitas, rasa ingin tahu, kemampuan merumuskan
pertanyaan untuk membentuk pikiran kritis yang perlu untr:k hidup cerdas
dan belajar sepanjang hayat. Misalnya :

PENCUMPULAN DATA
Peserta didik mengumpulkan infbrrnasi yang relevan untuk meqfawab
pertanyan yang telah diidentifikasi melalui kegiatan:
* Mengamati obyck/kejadiann
* Wawancara dengatr nara sumb€r
* Mengumpulkan informasi

berbagei sumber tentang
- Tasamuh

- Ta'awurt
{. Memb.*ea sumher l*in *el*i* huku tek*,

buku referensi tentang
- Tasetmuh



- Ta'awun
+ Mcrnprescntasikan ulang

me rnpr e,, c n! a:; i kctm I e nt sn g
- 'l'qssmult

- T'q'etwun

Aktivitas :

tasumuh, dsn ts'6{wun dalam kehidupan sehsri-hari

serta dampak pasitif, tasamuh, dan ta'cw)un
Mendiskusikan

' ta'ewun
Mengulang
Saling tukar informasi tentang : .

dengan ditanggapi aktif oleh peserta didik dari kelompok lainnya sehingga
diperoleh sebuah pengetahuan baru yang dapat dijadika* sebagai bahan
diskusi kelornpok kemudian, dengan menggunakan metode ilnniah yang
terdapat pada buku pegangan peserta didik atau pada lembar kerja yang
disediakan dengan cermat untuk mengembangkan sikap teliti, jujur, sopan,
menghargai pendapat ofiurg lain, kemamp.lan berkomgnikasi, menerapkan
kernampuan mengumpulkan informasi melalui berbagai cata yang
dipelajari, mengembangkan kebiasaau belajar dan belajar sepanjang hayat.

PENGOLAITAN DAT'A
Peserta didik dalam kelompoknya berdiskusi nTengolah <iata hasil pengamatan
dengan cam :

* Berdiskusi tentang data :

yang sudah dikumptrlkan / terangknm clalarn kegiatan sebelurnnya.
{. Mengolalr int'ormasi yallg, sudalr dikurnl:ulkan dari hasil

kegiatan/pertemuan sebelumnya mau pun hasil dari kegiatan mengamati
dan kegiatan rilengur.irpulkan infiirrnasi yaug sedang berlangsung dengan
banhran pertanyaan-pertanyaan pnda lemhar ker-ia.

{. Peserta didik mengeriakan beberapa soal mengenai

PE MB U K TIA N (ME NG O]WUNI KA S IKA N)
Peserta didik mendiskusiktrn hasil penganlilta.nnya dan rnernverifikasi trasil
peugatllatannya deugan data-data atau teori pada truhu surnber nielalui
kegiatan :

{. Menambah keluasan dan kedalam:rn sarnpai kepadtr pengolahan informasi
yang bersifat mencari solusi dari bcrbagai sumbcr yang memiliki pendaptrt
yang berbeda sampai kepada yang benentangan trntuk rnengembangkan
sikap -iujur, teliti, disiplin, taat alrran, kerja keras, kemampuan
menerapkan prosedur dan kemampuan berpikir irrdukti{- serta deduktif
dalam membul-tikan :

antara lain dengan : Pese'rta, cliclik dan grrnr secara bersama-sama
membahas jawaban soal-soal yang telah dikerjakan oleh peserta didik.

.!.

atqu

€.
+



MENARIK I{ESIMPULAN
Pesena didik berdiskusi untuk menyimpulkan
{. Menyampaikan hasil diskusi bcrupa kcsimpulan bcrriasartan hasil analisis

. t: , -.,. l1 !: I -:---.- ..--. -.! ---t- --- l. --- :!. .-^s|Juala tlsatt. tgttuits" al-ilu illgLUu litllttryu ullr"uN tlrElrNEliluailElNilil 5rKa1[,

-iujur, teliti, toleransi. kemampuan irerpikir sistenr;rtis, n-rengrrngkapkan
pendapat dengan sopan

+ iV{crrri'lrcscrrtasikan hasil diskusi kclomp.-ik sccira kla.sikal icirlang :

'F Tq-am;un

{. Mengetnukakzur pendarperl i}ters preseni'a^si yurg ciilai<uion drn ciit,tnggapr
oleh kelompok van g nrempresientasikan

.t l3edanya atas prcsentasi yang diltrkukan clan peserta didrk lain diberi
kesempatan untuk menji*vabnya.

.:. Menyrmpulkarr tentang poirrl.-pr:inl perrtirrl'. \anl,. rn!lncrrl dalam kegiatan
pembelaiaran yang trtrru dilakukan trcrup'ra : Llriroran hasil pctrBamatall
secara tcrtulis tentang
'F Tusumu/t

{' Mcnjawab pcrtanyaan yang terd;rpat pada buku pcgangan peserta didik
atau lembar keria yang telah disediakarr.

.:. Rerfanya tentang hal yarrg helum dipahami, atarr grrru melemparkan
beberapa peflanyaan kepada siswa.

t Mcnyelesuikan uji kompetensi yang terdapat pada buku pegangan pesefia
didik atau pacia lenrbar lerja yang teiah disediakan secara individu untuk
merrgecek penguasaalr sisrva terhadap rnateri peltr-iar"a rr

KEGIATAN PENUTTIP

Peserta didik :

o Membuat lesumc dcngan bimbinga r grn'u tt:ntan!,. point-point penting
yang muncul dalam kegiatan pcmbelajaran yang traru dilakukan.

r Mengagendakan pekerjaan rumah.
r Mengagendakan projek yang harns mcnrpelajarai pada pertemuan

berikutnya di luar jarn sek-olah atau Ciruntah.
(iuru :

o Memeriksa pekeriaan siswa yang selesai langsung diperiksa. PeserLa
didik yang selesai mengerjakan projek clerigan trenar diberi paraf serta
diberi nomor urut peringkat, urtuk penilaitrn projek.

. lviemberikan penghargaan kepada kelcinipiik yairg iuemiliki kiireija dan
kerjasama yang baik

tfl

]vIENIT

F. PENILAIAN HASIL PEMIiE,LAJARAN
1) JenislTeknik Penilaian:

a. Sikap

- Pcnilztietn Obscrvasi. Mengamati sikap poscrta didik clalam melakukan cli:,;krrsi
yang mencakup kesantunan, petcaya diri dan kemampuan bermusyawarah

- Penilaian i)iri (,sel.f u,ssessrrteni)

- l'enilaian'['eman Sebaya (trteer assessmenl)

- Penilaian Jumai (anecdotai recordl

b. Pengetahuan

- 'Ies Tertulis tJraian ataur Pilihan G;rnda, Melakukan tes untuk mengetahui
pemahaman siswa tentans oerubahan sosial dan dampaknva



- Observasi I-erhadap Diskusi, Tany;r.Iaw;rb dan Percakapan.

- Penugastrn, Membuat kesimpulztn tcntang pcn'uebtrb dan dnmpak perubahan so',s,al

dalant masyarakat dan mcnycbutkan srrnrb(-r-s!rrnbcr bacaan yang digunakan

c. Keicrampilirrl

- t'enilaian Llniuk Kerja Praktik/Kiner.ia Kemampuan berdiskusi sesuai perann,.rr
tentang dampak ya.ng terjadi akihat penrhahan -rosial di mas,varakat sekitar

- Penilai:rn Proyek,

- Penilaian I'rcdul.r,

- Penilaianl>ortot-olio
r)-,- ;!.,i,,,. l-.--,,,I i..' I Lrrllcrrarll I Lt tLlltJ

2) tJentuk lnstrumen clan instrtrnrent
1\ r! -.1 ----,..^ n,---..1--
-l i i'cLlL,liiati fcliStiuiaii

Jenis/Teknik Penilaian

ISikap I oiri

Bentuk fnstrumen
dan Instrumen

terlampir

Pedoman
Penskoran

terlampir

Jur"nal terlampir terliunpir

()hserva-si terlarnpir terlampir

Teman Sebaya terlampir terlampir

Pengetahuan Penugasam teriampir terlampir

Tes Lisarr torlarnpir terlampir

T'ertulis l]raian terlairrpir terlampir

I(eterampilan Portofolio tcrlampir terlampir

Proyek terlarrrrtr'rir terlampir

I-Injuk Keria terla nr ni r terlam ni r

Pembelajaran Rernedial dan Pengayaan

Remedial

1) Guru memberi semangat kepada peserta didik yang belum mencapai Kl(M (Kriteli:r
Iictuntasan N{inintd). Cu'u akan niu-rl- trciikaii tligas bagi pcscrLa didik i,arrg li;lt,i,i
mencapai KKM (Kritcrian Kctuntasan lr4inimal).

2) Kemampuan para siswa tentrr sa-ia l>erbeda satrr sanna lain. Ragi siswa vang ktrranu
cltrpat menguasai konsep ini, gurr.r dapat nrengulang kembali materi yang leiah
diajarkan. Pcngulangan materi dissrtai dengan pendekatan-pendekatan yang lehih
mernperhatikan hambatan ]'ang dialami sis*'a atc"u kelompok sisr.r,a dalam rncmai"inai
rnateri pembelajrrratr. Misalnya, Itenlllimbiug tr)ernahilrnarr siswa atau kr:lrinr-pok
siswa dengan nremheri lebih tranyak contoh dari -yang paling sederharra sampai yarig
agark sulit- ccrltoh yang dibcrikan derpat bcrupie gainbar, audio, rnaupuri audir-r-visuai .

3) Pendekat{rn lain yang clapat dilakukan guru dzrlam tahap remedial ini adalah dcngan
lehilr banyak memberi perhatiarr kepad:r siswa atau kelompok siswa tersebrrt vzrng
dilakukan sccaria rnenycnangkan atau nontbrmal. Pendekatan y€tng rnsnyenangkan
atau non-forrnal ini dapat dilakukan gum dengan tujuan agar siswa atau kelompok
sisu.a tersebut dapat lebih tem:otivasi untuk mencari informa-si yang mereka
butuhkan, lebih termotivasi un'uk bertanya, mengemukakan pendapat, r-Jan

menganalisis beberapa contoh pertuniukan tarj kreasi. Tahap remedial diakhiri

4)
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clengan penilaian untuk mengukur kembali tingkat pemahaman siswa atau kclcrrnpolt
si swa'icrscb ul tcrhai.iap :s uir-inateii peii i bcl a i arair.

Pengayaan

I'ahap pcngayaan merupakan tahap yang dilakukan oi,;h siswa atatt kelompok sis.,va 
",at:r-:memiliki ringkat kompe|ensi y.ng lebih tirrggi dariparla. sisrva atau keiompok siswa yang

lain. Bagi siswa atau kelornpok siswa yarrg men-riliki kor-rrpetensi yang lebih tinggi. quru
dapai urcnclorong mercka r-urlrrk dapat mcnentuktrn dengan gagasan-gagasan )'ilng 5csirlj
dengan perkembangan usitr remaja setrirgai upaya untuk rrrengernbangk:rn potensi secirrir
lebih optirnal. Tugas yang diberika,n oleh gllru drlarn tahap ini aclaleh s!sr.r,,3- ;1111r1

kelompok siswa diminta untuk mencari inlbnnasi lainnya

G. MEDIA, ALA'I", BAHAN DAN SfIMI}ER PEMI}ET.A.$ARAN

* Media :

.it Al:rtlBahan :

+ Sumber llelajar :

Akses internet yang menclukung

Mengetahui

Kepala Madrasah

( Muh Muhlis U, S.Pd I. nd.Pd)

NrP/r 982 I I 2t2SO6g4 IsS6

Kasoloang,, 2(}15

Guru Bidang Studi

( Asdarwita , S.Pd f)
NfP/ 1 9 770 6?,87$07 I 12027

-!
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